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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan perangkat pembelajaran 
berisi lembaran-lembaran yang mencakup judul, petujuk belajar, kompetensi, 
indikator, informasi pendukung, langkah-langkah kerja, dan  tugas/kegiatan yang 
harus dikerjakan dalam peningkatan prestasi belajar belajar peserta didik. Tujuan 
penelitian ini untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu LKPD berbasis 
Strategi motivasi ARCS  (Attention,  Relevance,  Confidence,  Satisfaction)  serta 
untuk mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan dan keefektifan LKPD yang 
dikembangkan.  
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development) untuk menghasilkan produk berupa LKPD berbasis Strategi motivasi 
ARCS  (Attention,  Relevance,  Confidence,  Satisfaction)  materi sistem imunitas 
sebagai pendukung proses pembelajaran dan mengetahui kelayakan perangkat 
pembelajaran yang dibuat.  
Penelitian dan pengembangan ini mengacu pada model pengembangan 4-D, 
yang meliputi empat tahap yakni define (pendefinisian), design (perancangan), 
develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Subjek penelitian adalah 
peserta didik kelas XI MIA MA Madani Alauddin Paopao tahun ajaran 2018/2019 
yang berjumlah 35 orang. Instrumen penelitian berupa lembar validasi untuk 
mendapatkan data kevalidan produk, angket respon peserta didik untuk mendapatkan 
data kepraktisan produk, serta butir-butir tes untuk mendapatkan data keefektifan 
produk yang dikembangkan.  
Berdasarkan hasil penilaian validator ahli, tingkat kevalidan LKPD berbasis 
Strategi motivasi ARCS  (Attention,  Relevance,  Confidence,  Satisfaction)  materi 
sistem imunitas berada pada kategori sangat valid dengan nilai rata-rata 3,54 (3,5 ≤  ̅ 
≤ 4,0). Berdasarkan hasil penilaian respon peserta didik tingkat kepraktisan LKPD 
berada pada kategori praktis dengan rata-rata nilai total 3,32 (2,5 ≤ Xi < 3,5). 
Berdasarkan hasil tes belajar peserta didik tingkat keefektifan LKPD berada pada 
kategori tinggi yaitu 82,86% dengan jumlah peserta didik yang tuntas dalam proses 
pembelajaran adalah 29 orang, sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 6 orang. Hal ini 
mengindikasikan bahwa LKPD yang dikembangkan efektif untuk digunakan pada 
materi sistem imunitas. 
 






 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan. 
Melalui pendidikan seseorang bisa mendapatkan pengalaman-pengalaman yang akan 
sangat berguna bagi kehidupannya dimasa yang akan datang. Pendidikan pula yang 
menjadi kunci terjadinya perubahan zaman yang menciptakan berbagai macam 
teknologi yang serba canggih sehingga tidak berlebihan jika dikatakan bahwa 
pendidikan merupakan kebutuhan mutlak semua orang.  
Pendidikan bukan hanya didapatkan di bangku sekolah saat umur tertentu 
karena pendidikan  didapatkan sejak seseorang berada di dalam kandungan dan 
berlangsung hingga akhir hayat. Pentingnya pendidikan, membuat negara-negara di 
seluruh dunia berlomba-lomba untuk memperbaiki sistem pendidikannya agar 
tercipta generasi penerus bangsa yang bisa menciptakan perubahan-perubahan yang 
bermanfaat bagi bangsa dan negaranya. Bahkan maju mundurnya suatu negara 
ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan yang diberikan pada masyarakat. Tidak 
terkecuali Indonesia, yang juga semakin memperbaiki sistem pendidikan agar 
generasi penerus bangsa bisa mendapatkan pengalaman yang akan digunakan untuk 
menciptakan perubahan ke arah yang lebih baik. Hal ini tercantum dalam UU No. 20 
tahun 2003 tentang pendidikan, yang berbunyi: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 





diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.”1 
Berdasarkan perkembangannya, istilah pendidikan atau pedagogie berarti 
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia 
menjadi dewasa.
2
 Pendidikan memiliki peran sangat strategis dalam pola 
perkembangan moral. Tanpa landasan pendidikan, manusia akan banyak dikendalikan 
oleh dorongan kebutuhan biologisnya ketika hendak melakukan sesuatu. Pendidikan 
sangat tepat bila digunakan sebagai wahana pembinaan karakter. Pendidikan dapat 
membantu siswa dalam menyadari dan mengidentifikasi nilai-nilai mereka sendiri 
dan orang lain. Pendidikan juga dapat membantu peserta didik dalam berkomunikasi 
secara jujur pada orang lain sehingga mereka mampu menggunakan secara bersama-
sama kemampuan berpikir rasional dan kesadaran emosional untuk memahami 
perasaan nilai-nilai dan pola tingkah laku mereka sendiri.
3
 
Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang tercapai oleh 
peserta didik setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan. Seluruh kegiatan 
pendidikan, yakni bimbingan pengajaran atau latihan diarahkan untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Dalam konteks ini, tujuan pendidikan merupakan suatu komponen 
sistem pendidikan yang menempati kedudukan dan fungsi sentral.
4
 
Sebagaimana diungkap dalam pasal 3 UU RI No. 20 tahun 2003 juga 
dicantumkan tentang tujuan dari pendidikan, yang berbunyi: 
                                                             
1
UU Sistem Pendidikan Nasional (Jakarata: Sinar Grafika, 2011), h. 7. 
2
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan: Umum dan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 
2009), h. 1. 
3
Ratria Devy, Pengembangan Ensiklopedia Brainware Of Chemistry Tokoh Kimia Di Buku 
Kelas X SMA/MA Sebagai Sumber Belajar penegetahuan dan pendidikan karakter siswa. Skripsi 
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), h. 5. 
https://core.ac.uk/download/pdf/33537105.pdf (Diakses 10 Oktober 2017) 
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“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”5 
Undang-undang tersebut diketahui bahwa salah satu usaha yang dilakukan 
Indonesia untuk menciptakan generasi penerus bangsa yang berkualitas adalah 
dengan mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang efektif dan efisien 
agar peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pendidik yang 
secara formal bertanggung jawab dalam system pendidikan nasional adalah guru yang 
telah diantarkan lewat pendidikan profesional. Pendidikan profesional keguruan ini, 
pada umumnya meliputi dua aspek utama, yaitu penguasaan pengetahuan atau ilmu 
yang akan diajarkan, dan pengetahuan serta keterampilan mengajarkannya.
6
 
Konsep belajar yang mendidik adalah sebuah proses belajar yang 
mengarahkan, memberi contoh nyata, dan memberikan pengalaman nyata terhadap 
proses belajar itu. Proses pembelajaran yang tidak menyenangkan akan menimbulkan 
perasaan enggan, tertekan, atau bahkan menghasilkan penolakan dari peserta didik 
dan membuat pembelajaran menjadi tidak efektif. Sebaliknya proses pembelajaran 
yang menyenangkan dapat meningkatkan motivasi dan konsentrasi peserta didik, 
menghasilkan sesuatu yang luar biasa dan suatu pembelajaran yang efektif. Guru 
perlu merancang proses pembelajaran yang menyenangkan dan mendidik bagi setiap 
peserta didik. Meski setiap orang memiliki cara belajar yang berbeda-beda, tetapi 
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UU Sistem Pendidikan Nasional (Jakarata: Sinar Grafika, 2011), h. 7. 
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semua peserta didik memiliki hak yang sama untuk berhasil dimasa mendatang 
apapun makna keberhasilan itu.
7
  
Berdasarkan hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan di kelas XI 
MIA MA Madani Alauddin Paopao, ditemukan fakta bahwa jika materi biologi 
peminatan berada pada jam pelajaran terakhir, peserta didik cenderung kurang 
antusias dalam mengikuti pembelajaran karena terus terbayang rasa ingin cepat 
pulang, serta perangkat pembelajaran yaitu LKPD  yang digunakan oleh guru hanya 
berupa lembaran-lembaran soal yang harus dikerjakan oleh peserta didik, sehingga 
peserta didik kurang termotivasi untuk belajar.  Untuk itu diperlukan perangkat 
pembelajaran yang dapat merangsang motivasi peserta didik. Lembar Kegiatan 
Peserta Didik (LKPD) dapat dipilih menjadi salah satu alternatif media untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi tersebut, LKPD relatif lebih mudah 
digunakan karena pada umumnya guru telah menggunakannya. LKPD yang 
dibutuhkan adalah LKPD yang dapat membangkitkan motivasi belajar.  Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan membuat inovasi pada LKPD, yakni 
memasukkan strategi motivasi ARCS (Attention/Perhatian, Relevance/Relevan, 
Confidence/Percaya Diri,  Satisfaction/Kepuasan) pada kegiatan dalam LKPD.  Selain 
itu, apabila kegiatan pembelajaran pada materi sistem imunitas dilakukan hanya 
dengan membuat rangkuman materi, belum cukup melatih pendekatan saintifik 
peserta didik. 
Standar proses pada kurikulum 2013 merupakan perbaikan dari kurikulum 
sebelumnya yang semula meliputi eksplorasi,  elaborasi, dan konfirmasi. Kini 
dilengkapi pendekatan saintifik meliputi proses mengamati, menanya,  
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mengumpulkan data, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan (5M).
8
 Oleh karena itu 
perlu dikembangkan LKPD yang selain dapat menerapkan pendekatan saintifik juga 
dapat memotivasi peserta didik. 
 “Through ARCS allows teachers to creating motivational strategies that match 
the characteristics and needs student”9 
Melalui strategi ARCS memungkinkan guru untuk menciptakan strategi 
motivasi yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Pada 
prinsipnya untuk menumbuhkan motivasi peserta didik dibutuhkan perhatian, 
relevansi, kepercayaan diri dalam belajar serta kepuasan peserta didik setelah belajar. 
Kesesuaian strategi motivasi ARCS dengan kurikulum 2013 terletak pada tiap 
komponen antara keduanya. Misalnya pada kegiatan mengamati dibutuhkan 
perhatian, maka perhatian dirangsang dengan komponen attention, mengumpulkan 
data dan mengasosiasi dengan relevance, mengkomunikasikan dengan confidence, 
menanya membutuhkan attention dan confidence, Satisfaction dapat memancing 
semangat untuk mencapai tujuan selanjutnya.
10
  
Penggunaan strategi ARCS dengan LKPD didukung oleh penelitian 
Indrowati dkk., bahwa penerapan prinsip ARCS dengan bantuan LKPD dapat 
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Kemdikbud,  Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 69 
Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah 
Aliyah,  (Jakarta: Balitbang,  2013),  h. 26. 
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J. M. Keller, “How to integrate learner motivation planning into lesson planning: The ARCS 
model approach. Journal of Integrating motivation”. Florida State University U.S.A. Paper presented 
at VII Semanario, Santiago, Cuba, (Februari 2000), h. 3. 
https://app.nova.edu/toolbox/instructionalproducts/itde8005/weeklys/2000-keller-arcs-lesson-planning-
.pdf (Diakses 06 Oktober 2017) 
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Minsya’atul Mawaddah,dkk, “Pengembangan LKS dengan Strategi Motivasi ARCS Di SMA 
(Materi Sistem Koordinasi)”,  jurnal Bioedu 4 No.2( 2015),  h. 890. 




meningkatkan keaktifan diskusi peserta didik.
11
 Penggunaan LKPD ARCS jarang 
ditemui di sekolah-sekolah dan di pasaran, sehingga pengembangan LKPD dengan 
strategi motivasi ARCS perlu untuk dilakukan, khususnya pada materi sistem 
imunitas. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Strategi 
Motivasi ARCS  (Attention,  Relevance,  Confidence,  Satisfaction)  Materi Sistem 
Imunitas pada Kelas XI MIA MA Madani Alauddin Paopao”.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengembangkan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS  
(Attention,  Relevance,  Confidence,  Satisfaction)  materi sistem imunitas pada 
Kelas XI MIA MA Madani Alauddin Paopao? 
2. Bagaimana tingkat kevalidan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS  materi 
sistem imunitas pada Kelas XI MIA MA Madani Alauddin Paopao? 
3. Bagaimana tingkat kepraktisan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS  materi 
sistem imunitas pada Kelas XI IPA MA Madani Alauddin Paopao? 
4. Bagaimana tingkat keefektifan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS  materi 
sistem imunitas pada Kelas XI MIA MA Madani Alauddin Paopao? 
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C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui cara mengembangkan LKPD berbasis strategi motivasi 
ARCS  (Attention,  Relevance,  Confidence,  Statisfaction)  materi sistem 
imunitas pada Kelas XI MIA MA Madani Alauddin Paopao. 
2. Untuk mengetahui tingkat kevalidan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS  
materi sistem imunitas pada Kelas XI MIA MA Madani Alauddin Paopao. 
3. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS  
materi sistem imunitas pada Kelas XI IPA MA Madani Alauddin Paopao. 
4. Untuk mengetahui tingkat keefektifan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS  
materi sistem imunitas pada Kelas XI MIA MA Madani Alauddin Paopao. 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang dapat diperoleh pada penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah bidang khasanah ilmu pengetahuan dan 
memberi informasi mengenai pengembangan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS  
khususnya pada materi sistem imunitas.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
  Hasil penelitian ini dapat menambah bidang khasanah ilmu pengetahuan 
biologi khususnya pada materi sistem imunitas. 
b. Bagi Pendidik  
Hasil penelitian ini berupa LKPD berbasis strategi motivasi ARCS yang 
dikembangkan dapat membantu guru dalam memotivasi peserta didik dan 




c. Bagi Peserta Didik 
Hasil penelitian ini berupa LKPD berbasis strategi motivasi ARCS dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, memberikan motivasi belajar dan 
membantu peserta didik dalam memahami materi sistem imunitas dengan baik. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Menjadi informasi awal bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang 
serupa.   
E. Definisi Operasional  
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis strategi motivasi ARCS 
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) adalah salah satu perangkat 
pembelajaran biologi pada materi sistem imunitas untuk membantu peserta didik 
dalam menambah informasi tentang konsep yang dipelajari dalam bentuk lembaran-
lembaran berisikan tugas yang dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas peserta 
didik dalam mengerjakan tugas baik secara individual maupun secara perkelompok 















A. Penelitian Pengembangan 
Penelitian secara umum diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
12
 Penelitian adalah suatu kegiatan untuk 
mencari, mencatat, merumuskan, dan menganalisis sampai menyusun laporannya.
13
 
Penelitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh 
pengetahuan yang benar tentang suatu masalah.
14
 
Pengertian penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk 
mengembangkan dan memvalidasikan produk pendidikan. Penelitian ini mengikuti 
salah satu langkah-langkah secara siklus. Langkah-langkah penelitian atau proses 
pengembangan ini terdiri atas kajian tentang temuan penelitian produk yang akan 
dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, 
melakukan ujicoba lapangan sesuai dengan latar dimana produk tersebut akan 
dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil uji lapangan.
15
 
Penelitian pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research and 
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk 
tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 
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keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka 
diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Berbagai inovasi 
dalam bidang pendidikan telah dilakukan dengan Research and Development. Inovasi 
pendidikan menggunakan Research and Development  bukan merupakan satu 
kegiatan tersendiri yang terlepas-lepas dalam unit-unit kecil, tetapi merupakan suatu 
program berkelanjutan yang merupakan unsur yang membangun proses pembelajaran 
dan penyelenggaraan pendidikan. 
Penelitian dan pengembangan terdiri dari empat jenis kegiatan yaitu 
penelitian dasar, penelitian terapan, pengembangan produk, dan proses 
pengembangan. Penelitian dasar adalah karya eksperimental asli tanpa tujuan 
komersial tertentu. Penelitian terapan yang sering dilakukan universitas adalah karya 
eksperimental asli dengan tujuan spesifik. Pengembangan produk adalah peningkatan 
dan perluasan produk yang ada. Proses pengembangan adalah menciptakan proses 
baru atau yang ditingkatkan. Research and Development menekankan produk yang 
berguna atau bermanfaat dalam berbagai bentuk sebagai perluasan, tambahan, dan 
inovasi dari bentuk-bentuk yang sudah ada. Inovasi dan kemungkinan 
pemanfaatannya menjadi ciri penentu yang sangat penting.
16
 
Penggunaan produk pendidikan bukan saja terbatas pada pengembangan 
bahan ajar, misalnya buku teks, film-film pembelajaran, tetapi juga pengembangan 
prosedur dan proses pembelajaran, misalnya metode dan pengorganisasian 
pembelajaran. Produk pembelajaran yang dikembangkan juga bisa berupa 
perencanaan pembelajaran (kurikulum dan silabus), dan bisa berupa instrument 
asesmen dan lain sebagainya. Research and Development ini digunakan untuk 
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mengatasi masalah pendidikan, meningkatkan efektifitas Proses Belajar Mengajar 
(PBM) di kelas/laboratorium, dan bukan untuk menguji teori. Tujuan penelitian 
pengembangan adalah untuk memperkuat dasar-dasar empirik untuk mengkreasi 




Tujuan utama penelitian pengembangan bukan untuk merumuskan atau 
menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk yang efektif  untuk 
digunakan di sekolah-sekolah. Produk-produk yang dihasilkan oleh penelitian dan 
pengembangan mencakup: materi pelatihan guru, materi ajar, seperangkat tujuan 
perilaku, materi media dan sistem-sistem manajemen. Penelitian dan pengembangan 
secara umum berlaku secara luas pada istilah-istilah tujuan, personal, dan waktu 
sebagai pelengkap produk-produk dikembangkan untuk mengetahui kebutuhan-
kebutuhan tertentu dengan spesifikasi yang detail. Ketika menyelesaikan produk dites 
di lapangam dan direvisi sesuai dengan tingkat efektifitas awal tertentu dicapai.
18
 
B. Kevalidan, Kepraktisan, dan Keefektifan 
Hasil pengembangan pembelajaran yang baik ditentukan dari kualitas 
produk hasil pengembangan. Kualitas hasil pengembangan pembelajaran pada 
penelitian pengembangan ditentukan oleh beberapa kriteria, yaitu validity 
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1. Validitas Produk 
Aspek pertama penentuan kualitas produk pembelajaran adalah kevaliditasan 
(kesahihan). Validitas mengacu pada tingkat desain intervensi yang didasarkan pada 
pengetahuan state-of the art dan berbagai macam komponen dari intervensi yang 
berkaitan antara satu dengan yang lainnya, disebut juga validitas konstruk. Aspek 
validitas juga dapat dilihat dari jawaban-jawaban pertanyaan berikut: (1) apakah 
produk pembelajaran yang dikembangkan berdasar pada state-of the art pengetahuan; 
dan (2) apakah berbagai komponen dari perangkat pembelajaran terkait secara 
konsisten antara yang satu dengan lainnya
20
. 
 Produk pembelajaran disimpulkan valid jika dikembangkan dengan teori 
yang memadai, disebut dengan validitas isi. Semua komponen produk pembelajaran, 
antara satu dengan yang lainnya berhubungan secara konsisten, disebut dengan 
validitas konstruk. Indikator-indikator yang digunakan untuk menyimpulkan produk 
pembelajaran yang dikembangkan valid adalah validitas isi dan validitas konstruk. 
Validitas isi menunjukkan produk yang dikembangkan didasari oleh kurikulum yang 
relevan, atau produk pembelajaran yang dikembangkan berdasar pada rasional 
teoretik yang kuat. Teori yang melandasi pengembangan produk pembelajaran 
diuraikan dan dibahas secara mendalam. Misalnya ada penelitian pengembangan 
model pembelajaran integratif pada biologi perkembangan hewan, pertanyaan yang 
bisa dikemukan untuk menentukan validitas isi adalah apakah terdapat integrasi 
materi, integrasi metode, integrasi pendekatan dan integrasi teknik yang mendukung 
pembelajaran mata kuliah Biologi Perkembangan Hewan. Validitas konstruk 
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menunjukkan konsistensi internal antar komponen-komponen produk. Misalnya 
penelitian tersebut, komponen pengembangan media pembelajaran adalah: (1) sintak; 
(2) sistem sosial; (3) prinsip reaksi; (4) sistem pendukung; dan (5) dampak langsung 
dan dampak tidak langsung. Berdasarkan kelima komponen tersebut, validitas 
konstruk media pembelajaran dilakukan serangkaian kegiatan untuk memeriksa dan 
menilai, (1) apakah komponen perangkat pembelajaran yang satu tidak bertentangan 
dengan komponen lainnya; (2) sintak perangkat pembelajaran  mengarah pada 
tercapainya tujuan pengembangan perangkat pembelajaran; (3) prinsip sosial, prinsip 




2. Kepraktisan Produk 
Aspek kedua penentuan kualitas produk perangkat pembelajaran adalah 
kepraktisan. Aspek kepraktisan ditentukan dari hasil penilaian pengguna atau 
pemakai. Penilaian kepraktisan oleh pengguna atau pemakai, dilihat dari jawaban-
jawaban pertanyaan: (1) apakah praktisi berpendapat bahwa apa yang dikembangkan 
dapat digunakan dalam kondisi normal; dan (2) apakah kenyataan menunjukkan 
bahwa apa yang dikembangkan tersebut dapat diterapkan oleh praktisi, misalnya guru 
dan peserta didik. Terkait dengan aspek kepraktisan. Hasil penelitian ini menjelaskan 
bahwa tingkat kepraktisan dilihat dari penjelasan apakah dosen dan pakar-pakar 
lainnya memberikan pertimbangan bahwa materi mudah dan dapat digunakan oleh 
guru dan peserta didik. Produk hasil pengembangan, disimpulkan praktis jika (1) 
praktisi menyatakan secara teoritis produk dapat diterapkan di lapangan dan (2) 
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tingkat keterlaksanaannya produk termasuk kategori ”baik”. Istilah “baik” ini masih 
memerlukan indikator-indikator lanjutan, terutama dalam pelaksanaan produk 
pembelajaran yang telah dikembangkan.
22
  
3. Keefektifan Produk 
Aspek ketiga penentuan kualitas produk pengembangan adalah keefektifan. 
Aspek keefektifan dalam pengembangan, sangat penting untuk mengetahui tingkat 
atau derajat penerapan teori, atau model dalam suatu situasi tertentu (Reigeluth). 
Banyak cara yang bisa digunakan untuk melihat keefektifan produk dalam penelitian 
pengembangan. Keefektifan mengacu pada tingkatan konsistensi pengalaman dengan 
tujuan. Mengukur tingkat keefektifan dari tingkat penghargaan peserta didik dalam 
mempelajari program, dan adanya keinginan peserta didik untuk terus menggunakan 
pelaksanaan program tersebut. Perangkat pembelajaran yang dirancang konsisten 
penggunaannya antara harapan dengan aktual. Harapan diartikan dengan penggunaan 
produk diharapkan berhasil memenuhi keinginan outcomes. Aktual diartikan dengan 
penggunaan perangkat pembelajaran berhasil memenuhi keinginan outcomes.
23
 
Pembelajaran efektif adalah mengajar sesuai prinsip, prosedur dan desain 
sehingga tercipta tujuan perubahan tingkah laku peserta didik, sedangkan belajar aktif 
yang dilakukan peserta didik adalah belajar yang melibatkan seluruh unsur pisik dan 
psikis untuk mengoptimalkan pengembangan potensi peserta didik. Karena itu 
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pembelajaran aktif dan efektif ialah yang memenuhi multi tujuan, multi metode, multi 
media/sumber dan pengembangan diri peserta didik.
24
 
C. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 
LKPD merupakan sarana untuk membantu peserta didik dalam menambah 
informasi tentang konsep yang akan dipelajari melalui kegiatan belajar secara 
sistematis. LKPD merupakan lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus 
dikerjakan peserta didik.  LKPD berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk 
menyelesaikan suatu tugas. Tugas yang diberikan kepada peserta didik dapat berupa 
teori atau praktek. Struktur LKPD secara umum mencakup judul mata pelejaran, 
semester, tempat, petunjuk belajar,  kompetensi yang akan dicapai, indikator, 
informasi pendukung,  tugas-tugas, langkah-langkah kerja dan penilaian. LKPD 
merupakan salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik 
dengan guru dalam peningkatan prestasi belajar.
25
 
LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang penting untuk tercapainya 
keberhasilan dalam pembelajaran. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yaitu 
materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga peserta didik diharapkan 
dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri.
26
 Belajar dengan 
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menggunakan LKPD menuntut peserta didik untuk lebih aktif, baik mental atau fisik 
di dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik dibiasakan untuk berpikir kritis, logis, 
dan sistematis karena dengan LKPD ini, peserta didik dituntut untuk mencari 




Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sumber 
belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan 
pembelajaran. LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan 
kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi. LKPD juga 
merupakan media pembelajaran, karena dapat digunakan secara bersama dengan 
sumber belajar atau media pembelajaran yang lain. LKPD menjadi sumber belajar 
dan media pembelajaran tergantung pada kegiatan pembelajaran yang dirancang.
28
 
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) memuat sekumpulan kegiatan 
mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman 
dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil 
belajar yang harus ditempuh. Pengaturan awal (advance organiser) dari pengetahuan 
dan pemahaman peserta didik diberdayakan melalui menyediaan media belajar pada 
setiap kegiatan eksperimen sehingga situasi belajar menjadi lebih bermakna, dan 
dapat terkesan dengan baik pada pemahaman peserta didik. Karena nuansa 
keterpaduan konsep merupakan salah satu dampak pada kegiatan pembelajaran, maka 
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muatan materi setiap lembar kegiatan peserta didik pada setiap kegiatannya 
diupayakan agar dapat mencerminkan hal tersebut.
29
 
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dapat dipilih menjadi salah satu 
alternatif media untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi tersebut, 
LKPD relatif lebih mudah digunakan karena pada umumnya guru telah 
menggunakannya. LKPD yang dibutuhkan adalah LKPD dapat membangkitkan 
motivasi belajar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan membuat 
inovasi pada LKPD, yakni memasukkan strategi motivasi ARCS (Attention, 
Relevance, Confidence, Satisfaction) pada kegiatan dalam LKPD.
30
 
LKPD yang baik, harus memenuhi berbagai persyaratan, yaitu persyaratan 




1. Melakukan Analisis Kurikulum 
2. Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 
3. Menentukan Judul-Judul LKPD 
4. Penulisan LKPD 
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D. Strategi Motivasi ARCS 
Strategi adalah kemampuan internal seseorang berfikir, memecahkan 
masalah, dan mengambil keputusan.  Artinya bahwa proses pembelajaran akan 
menyebabkan peserta didik berfikir secara unik untuk dapat menganalisis, 
memecahkan masalah di dalam mengambil keputusan. peserta didik akan mempunyai 




Motivasi merupakan suatu proses internal untuk mengaktifkan, mengarahkan 
serta mempertahankan tingkah laku dalam waktu tertentu.  Peserta didik termotivasi 
untuk belajar akan menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi untuk mempelajari 
materi tersebut sehingga akan menyerap dan mengendapkan materi tersebut dengan 
lebih baik serta peserta didik yang termotivasi dalam belajar akan unggul diberbagai 




Motivasi ialah pendorong dalam bentuk aktivitas nyata yang dapat 
mengubah energi diri seseorang agar dapat mencapai tujuan tertentu. Pemberian 
motivasi pada awal pembelajaran adalah salah satu cara untuk menarik perhatian 
peserta didik (Attention), dalam pemberian motivasi guru mengadakan tanya jawab 
untuk menggali pengetahuan peserta didik. Tujuan pembelajaran yang terarah serta 
manfaat dari tujuan pembelajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan 
pertanyaan-pertanyan yang diberikan oleh guru dilakukan untuk memupuk rasa 
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percaya diri peserta didik karena dengan tujuan pembelajaran yang jelas dapat 
mendorong rasa ingin tahu peserta didik dalam memahami materi pelajaran 
(Convidence). Strategi motivasi ARCS juga dapat membuat pembelajaran terasa lebih 
bermakna bagi peserta didik karena pengalaman yang dimiliki peserta didik dalam 
percobaan dapat membantu mereka menghubungkan dan menjelaskan peristiwa yang 
terkait dalam kehidupan sehari-hari (Relevance). Pengalaman belajar peserta didik 
dengan percobaan atau pengamatan juga dapat meningkatkan kepuasan peserta didik 
terhadap kegiatan pembelajaran (Satisfaction).
34
 Strategi motivasi ARCS (Attention, 
Relevance, Confidence, Satisfaction) merupakan strategi motivasional yang memiliki 
pijakan teoritis dan empiris yang dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
yang diklasifikasikan dalam empat variabel yakni Attention (perhatian), Relevance 
(relevansi), Confidence (keyakinan), Satisfaction (kepuasan).
35
  
Strategi motivasi ARCS ini dikembangkan oleh Jhon Keller pada tahun 1987 
yaitu strategi yang mengutamakan adanya pengelolaan motivasional peserta didik 
selama mengikuti pembelajaran. Dalam hal ini strategi motivasi ARCS merupakan 
strategi yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan motivasi dan aktivitas 
peserta didik dalam belajar.
36
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Jhon Keller memperkenalkan suatu strategi motivasi ARCS (Attention, 
Relevance,  Confidence, Satisfaction). Keller menyatakan bahwa strategi motivasi 
ARCS merupakan salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan 
motivasi, dan aktivitas peserta didik dalam belajar. Strategi motivasi ARCS dapat:  
(1) meningkatkan perhatian peserta didik terhadap materi pembelajaran, (2)  
menghubungkan materi dengan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, (3)  
meningkatkan kepercayaan peserta didik terhadap materi yang diberikan guru, (4) 
dapat mewujudkan kepuasaan peserta didik dalam hal proses pembelajaran.
37
 
“The ARCS Model of Motivational Design was created by John Keller while 
he was researching ways to supplement the learning process with motivation. The 
model is based on Tolman's and Lewin's expectancy-value theory, which presumes 
that people are motivated to learn if there is value in the knowledge presented and if 
there is an optimistic expectation for success. The model consists of four main areas: 
Attention,  Relevance, Confidence, and Satisfaction. According to Keller, the goal of 
the many instructional design theories that have been developed is providing an 
effective and efficient instruction. However, in these theories the aspect of motivation 
has been generally ignored whereas motivation has to be essence of learning”.38 
Model ARCS Motivational Design diciptakan oleh John Keller saat meneliti 
cara melengkapi proses belajar dengan motivasi. Modelnya yakni berdasarkan teori 
nilai harapan Tolman dan Lewin, yang menganggap bahwa manusia adalah orang-
orang termotivasi untuk belajar jika ada nilai dalam pengetahuan yang disajikan dan 
jika ada harapan optimis untuk sukses. Model ini terdiri dari empat bidang utama: 
Perhatian,  Relevansi, Keyakinan, dan Kepuasan. Tujuan teori desain instruksional 
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yang telah dikembangkan adalah memberikan yang efektif dan Instruksi yang efisien. 
Namun, dalam teori ini aspek motivasi telah ada umumnya diabaikan sedangkan 
motivasi harus menjadi esensi pembelajaran. 
Strategi pembelajaran ARCS memuat empat komponen yang merupakan 
satu kesatuan yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu membangkitkan 
dan memperhatikan perhatian peserta didik selama pembelajaran (Attention), 
menggunakan materi pelajaran yang ada relevansinya dengan kehidupan peserta didik 
(Relevance), menanamkan rasa yakin dan percaya diri peserta didik (Confidence), dan 
menumbuhkan rasa puas pada peserta didik terhadap pembelajaran (Satisfaction).
39
 
“The ARCS model is a systematic means of improving the motivational 
appeal of instructional materials, of educator behavior, and of the way in which 
lessons or modules and courses are designed. It helps an educator to identify the 
component of instruction that either increases or decreases student motivation to 
learn and also provides motivational strategies which an educator can use to make 
instruction responsive to the interests and needs of students. This model was created 
because of the lack of guidance that presently exists for improving the motivational 
quality of instruction. There have been many writings about how to design instruction 
that will be effective if students want to learn, but there is relatively little that 
demonstrates to an educator how to make the instruction more appealing”.40 
Model ARCS adalah cara sistematis untuk memperbaiki daya tarik motivasi 
bahan ajar, pendidik perilaku, dan cara pelajaran atau modul dan kursus dirancang. 
Ini membantu seorang pendidik untuk mengidentifikasi komponen instruksi yang bisa 
meningkatkan atau menurunkan motivasi peserta didik untuk belajar dan juga 
memberikan motivasi strategi yang bisa digunakan pendidik untuk membuat instruksi 
responsif untuk kepentingan dan kebutuhan peserta didik. Strategi ini diciptakan 
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karena kurangnya bimbingan yang ada saat ini dan meningkatkan kualitas motivasi 
pengajaran. Sudah banyak tulisan tentang bagaimana merancang instruksi yang akan 
jadi efektif jika peserta didik ingin belajar, tapi ada yang relatif sedikit yang 
mendemonstrasikan kepada pendidik cara membuat instruksi lebih menarik. 
Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan strategi ARCS diawali dengan 
menumbuhkan perhatian dan motivasi peserta didik, dengan cara menggali 
pemahaman peserta didik menggunakan perangkat pembelajaran yang menarik dan 
sesuai dengan karakteristik materi pelajaran, serta melibatkan peserta didik secara 
aktif dengan memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya. Selanjutnya 
menyesuaikan antara materi pembelajaran yang disajikan dengan pengalaman belajar 
peserta didik. Berdasarkan keterkaitan atau kesesuaian ini sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar di dalam diri peserta didik karena peserta didik 
merasa bahwa materi pelajaran yang disajikan mempunyai manfaat langsung secara 
pribadi dalam kehidupan peserta didik. Motivasi peserta didik akan bangkit dan 
berkembang apabila mereka merasakan bahwa apa yang dipelajari itu memenuhi 
kebutuhan pribadi, bermanfaat serta sesuai dengan nilai yang diyakini atau 
dipegangnya. Kemudian membangkitkan kesadaran yang kuat dalam proses 
pembelajaran dengan mengajak peserta didik memecahkan masalah-masalah 
sehingga nantinya mampu menumbuhkan rasa percaya diri dan kepuasan peserta 
didik. Sebagai bentuk pengakuan atas usaha yang dilakukan peserta didik, maka 
peserta didik diberikan reinforcement berupa penguatan.
41
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Strategi pembelajaran ARCS ini mempunyai kelebihan yaitu (1) memberikan 
petunjuk, aktif dan memberi arahan tentang apa yang harus dilakukan oleh peserta 
didik, (2) cara penyajian materi dengan strategi ARCS ini bukan hanya dengan teori 
yang penerapannya kurang menarik, (3) strategi motivasi yang diperkuat oleh 
rancangan bentuk pembelajaran berpusat pada peserta didik, (4) penerapan strategi 
ARCS meningkatkan motivasi untuk mengulang kembali materi lainnya yang pada 
hakekatnya kurang menarik, (5) penilaian menyeluruh terhadap kemampuan-
kemampuan yang lebih dari karakteristik peserta didik agar strategi pembelajaran 
lebih efektif. Strategi pembelajaran ini mengutamakan perhatian peserta didik, 
menyesuaikan materi pembelajaran dengan pengalaman belajar peserta didik, 
menciptakan rasa percaya diri dalam diri peserta didik, dan menimbulkan rasa puas 




Membangun motivasi peserta didik dalam ruangan kelas, strategi ARCS 
kemudian dijabarkan jauh oleh Keller, sebagaimana digambarkan pada Tabel 2.1. 
setiap kategori memiliki beberapa subkategori yang semuanya diformulasikan dalam 
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Tabel 2.1. Kategori dan Subkategori Strategi ARCS
44
 
Perhatian   




Bagaimana saya dapat mendorong sikap penyelidikan peserta 
didik? 
Beragam taktik Bagaimana saya dapat menggunakan berbagai taktik untuk 
memelihara perhatian peserta didik? 
Hubungan   
Orientasi 
tujuan 
Bagaimana saya dapat memenuhi kebutuhan peserta didik? 
Kecocokan 
tujuan 
Kapan dan bagaimana saya dapat mempersiapkan peserta didik 
dengan pilihan, tanggung jawab, dan pengaruh yang tepat? 
Kebiasaan Bagaimana saya dapat menghubungkan pembelajaran dengan 
pengalaman peserta didik? 
Keyakinan   
Persyaratan 
belajar 
Bagaimana saya dapat membantu mengembangkan harapan 
positif menuju kesuksesan? 
Kesempatan 
keberhasilan 
Bagaimana pengalaman belajar dapat menunjang keyakinan 
peserta didik terhadap kompetensi mereka? 
Pengawasan 
personal 
Bagaimana peserta didik mengetahui bahwa keberhasilan 
mereka betul-betul hasil dari kerja keras dan kemampuan 
mereka? 
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  Lanjutan Tabel 2.1: 
Kepuasan   
Penguatan 
intrinsic 
Bagaimana saya dapat mempersiapkan kesempatan yang 
berharga bagi peserta didik untuk menggunakan pengetahuan 
dan keterampilan yang baru diperoleh? 
Hadiah 
ekstrinsik 
Apa yang dapat dipersiapkan untuk memberikan penguatan 
terhadap keberhasilan peserta didik? 
Persamaan Bagaiman saya dapat membantu peserta didik dalam 
mempertahankan perasaan positif tentang prestasi mereka? 
 


















A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and 
Developmet) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
45
 Produk yang dihasilkan dari 
penelitian ini berupa Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis strategi 
motivasi ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) yang dikembangkan. 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian  
Lokasi penelitian adalah MA Madani Alauddin Paopao dan Subjek 
penelitian adalah peserta didik kelas XI MIA MA Madani Alauddin Paopao, dengan 
jumlah perta didik sebanyak 35 orang. 
C. Model Pengembangan Produk 
Pada penelitian ini digunakan model pengembangan model pengembangan 
4-D (four-D) merupakan model pengembangan perangkat pembelajaran. Model ini 
dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel. 
Model pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: (1) Define (Pembatasan), 
(2) Design (Perancangan), (3) Develop (Pengembangan) dan Desseminate 
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Gambar 3.1. Bagan Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 4-D
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Uji Keefektifan 
 




















































Model pengembangan 4-D (four-D) dipilih karena (1) model ini lebih tepat 
digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan perangkat pembelajaran bukan untuk 
mengembangkan sistem pembelajaran, (2) uraiannya tampak lebih lengkap dan 
sistematis, (3) dalam pengembangannya melibatkan penilaian ahli, sehingga sebelum 
dilakukan uji coba di lapangan perangkat pembelajaran telah dilakukan revisi 
berdasarkan penilaian, saran dan masukan para ahli.
48
 Selain itu, alasan peneliti 
menggunakan model 4-D karena pada proses development selalu menyertakan 
kegiatan pembuatan produk (implementasi), evaluasi dan revisi. Model 
pengembangan 4-D juga sangat sering digunakan dalam penelitian pengembangan 
karena prosesnya terstruktur dan mudah untuk dimengerti. 
Secara garis besar keempat tahapan dalam upaya pengembangan model 4-D 
adalah sebagai berikut :
49
 
1. Tahap Pendefinisian (Define) 
Tahap ini untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran 
yang diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan meliputi 
lima langkah pokok :  
a. Analisis Awal Akhir 
Analisis awal akhir ini bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang 
terjadi pada proses pembelajaran sehingga diperlukannya pengembangan perangkat 
pembelajaran Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis strategi motivasi 
ARCS. Analisis yang dilakukan pada tahap ini yaitu analisis masalah pembelajaran 
biologi khususnya materi biologi sistem imunitas. 
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b. Analisis Peserta Didik 
Analisis yang dilakukan adalah analisis terhadap kebutuhan dan karakteristik 
peserta didik yang sesuai dengan rancangan perangkat pembelajaran Lembar 
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis strategi motivasi ARCS yang akan 
dikembangkan. Dalam pembelajaran, kebutuhan yang dimaksud adalah adanya 
kesenjangan antara kompetensi (kemampuan, keterampilan dan sikap) peserta didik 
yang diinginkan dengan kompetensi yang dimilikinya sekarang. Proses analisis 
terhadap karakteristik peserta didik dilakukan dengan menelaah pengetahuan, 
keterampilan dan sikap awal yang dimiliki peserta didik untuk mencapai tujuan 
akhir. 
c. Analisis Materi 
Analisis materi merupakan tahapan ketiga yang bertujuan untuk menentukan 
materi yang tepat untuk digunakan dalam perangkat pembelajaran pada 
pengembangan produk. Analisis materi pada penelitian dilakukan dengan cara 
mengidentifikasi materi apa yang sesuai dengan produk yang akan dikembangkan. 
d. Analisis Konsep 
Tahap ini yang perlu dilakukan meliputi, mengidentifikasi konsep, 
merincikan konsep, menyusun secara sistematis, keterampilan yang harus dimiliki 
peserta didik berdasarkan analisis awal akhir. Sehingga mendapatkan data yang 
diperlukan dalam pengembangan perangkat pembelajaran. 
e. Perumusan Tujuan Pembelajaran  
Tahap ini dilakukan untuk merumuskan hasil analisis tugas dan analisis 




hasil belajar ini selanjutnya menjadi tujuan pembelajaran khusus yang merupakan 
dasar dalam menyusun rancangan perangkat pembelajaran. 
2. Tahap Perencanaan (Design) 
Tahap perancangan (Design) tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan 
prototipe perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari 3 langkah, yaitu: (1) 
penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan antara 
tahap define dan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan 
pembelajaran khusus. Tes ini merupakan suatu alat mengukur terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri peserta didik setelah kegiatan belajar mengajar: (2) pemilihan 
perangkat yang sesuai dengan tujuan, untuk menyampaikan materi pelajaran, (3) 
pemilihan format. 
3. Tahap Pengembangan (Develop)  
Tahap pengembangan ini menghasilkan LKPD yang telah direvisi 
berdasarkan masukan para ahli dan data yang diperoleh dari uji coba kepraktisan dan 
uji lapangan. Proses pengembangan ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap uji validitas, 
uji kepraktisan dan uji efektifitas. Pengembangan Lemba Kerja Peserta Didik (LKPD) 
berbasis strategi motivasi ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction)  
dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 1) hasil desain produk awal yaitu LKPD 
berbasis strategi motivasi ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dan 
instrument penilaian divalidasi oleh 2 validator ahli yaitu Dr. Hj. St. Syamsuddhuha, 
M.pd. sebagai validator 1 dan Syahriani, S.Pd., M.Pd. sebagai validator 2 untuk 
menilai kevalidan, 2) LKPD yang sudah divalidasi direvisi kembali berdasarkan saran 
dan komentar dari validator, 3) setelah LKPD dinyatakan valid, LKPD kemudian 




praktisi dijadikan perbaikan sampai LKPD berbasis strategi motivasi ARCS 
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dinyatakan valid dan praktis untuk 
digunakan di kelas XI MIA MA Madani Alauddin Paopao. 
4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat pembelajaran yang telah 
dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh 
guru yang lain. Tujuan lain adalah untuk menguji efektifitas penggunaan perangkat 
pembelajaran di dalam proses pembelajaran. 
Adapun tahapan pelaksanaan pengembangan produk dapat dilihat pada 
gambar model 4-D halaman 28. 
D. Instrumen Penelitian  
Jenis instrumen yang diperlukan untuk mengukur kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah lembar validasi, 
angket dan tes hasil belajar peserta didik yang diajabarkan sebagai berikut : 
1. Lembar Validasi 
Lembar validasi merupakan instrumen penilaian untuk produk yang 
dihasilkan, dimana lembar validasi ini akan diisi oleh validator baik validator ahli 
materi maupun validator ahli desain kemudian hasil penilaian yang diberikan oleh 
kedua validator akan dianalisis untuk mengetahui tingkat kevalidan dari produk yang 
dikembangkan. Adapun lembar validasi tersebut dapat dilihat pada lampiran B, 
halaman 96, 100, 106.  
2. Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 




hal yang diketahui. Angket merupakan suatu daftar atau pertanyaan atau pernyataan 
tentang topik tertentu yang diberikan kepada subyek, baik secara individual atau 
kelompok untuk mendapatkan informasi tertentu. Angket ini diberikan kepada peserta 
didik untuk mengetahui kepraktisan pembelajaran menggunakan Lembar Kerja 
Peseta Didik (LKPD) berbasis strategi motivasi ARCS. Angket ini bertujuan untuk 
mendapatkan data mengenai pendapat peserta didik tentang proses pembelajaran 
menggunakan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS. Angket ini berbentuk skala 
Likert dengan 4 kategori penilaian yaitu sangat setuju (skor 4), setuju (skor 3), tidak 
setuju (skor 2), sangat tidak setuju (skor 1).
50
 
Instrumen disusun berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andi 
Ernawati, Misykat Malik dan Ahmad Afiif dengan kategori kepraktisan yaitu 
kemenarikan tampilan, kemudahan, dan keterbantuan.
51
 Adapun Angket respon 
peserta didik tersebut dapat dilihat pada lampiran B.2.3, halaman 103. 
Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket 




1. Kejelasan isi  Kejelasan isi LKPD yang 
mudah dimengerti. 
 Kesistematisan susunan isi dari  
LKPD. 
2, 3,15, 4, 
5, 16 
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Lanjutan Tabel 3.1: 
   Gambar yang disajikan 
membantu memahami materi 
 Kesesuaian kegiatan dalam 
LKPD dengan materi. 
 Kejelasan petunjuk dalam 
LKPD. 
 Alokasi waktu cukup untuk 










peserta didik  
 LKPD sebagai media yang 
memudahkan peserta didik 
untuk berkomunikasi. 
 Penyajian tugas-tugas yang 
memudahkan dalam 
memahami materi. 
 Penyajian tugas-tugas dalam 
LKPD yang memudahkan 
mengaitkan teori dan praktek. 
 Penyajian tugas dalam LKPD 
yang dapat memicu motivasi 
peserta didik dalam belajar. 









 LKPD sebagai media dalam 
meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik. 
 Kesesuaian LKPD terhadap 
kebutuhan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 
 LKPD sebagai media 
pendukung terlaksananya 
pembelajaran. 
13, 14 12, 
5.  (Attention) Perhatian 18, 21, 22 23, 24 
6.  (Relevance) Relevansi 10, 25, 28 27 
7.  (Confidence) Percaya Diri 1, 17, 26 19 
8. (Satisfaction) Kepuasan 20, 29 30 
Adapun kisi-kisi angket respon peserta didik tersebut dapat dilihat pada 
lampiran B.2.2, halaman 102. 
3. Tes Hasil Belajar (Post Test) 
Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu 
ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan, yang 
berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan 
(yang harus dijawab), atau perintah-perintah (yang harus dikerjakan) oleh testee, 
sehingga (atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut) dapat 




dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh testee lainnya, atau dibandingkan 
dengan nilai standar tertentu.
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Tes hasil belajar diguanakan untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta 
didik terhadap materi yang telah diajarkan. Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) 
apabila memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan nilai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimum) yaitu 75 (nilai ≥ KKM) pembelajaran dikatakan efektif dan 
berhasil secara klasikal jika minimal 80% peserta didik mencapai nilai tuntas.
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Adapun tes hasil belajar tersebut dapat dilihat pada lampiran B.3.3, halaman 110. 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Butir Soal 
No Kompetensi Inti 
Kompetensi 
Dasar 
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Adapun kisi-kisi tes hasil belajar tersebut dapat dilihat pula pada lampiran 
B.3.2, halaman 108. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Data Uji Kevalidan (Lembar Validasi) 
Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk memperoleh 
informasi tentang kualitas perangkat pembelajaran berdasarkan penilaian para 
validator ahli. Lembar validasi perangkat pembelajaran terdiri atas lembar validasi 
RPP dan lembar validasi instrumen penilaian. Lembar validasi tersebut diberikan 
kepada para ahli (validator) untuk memperoleh masukan data tentang penilaian para 






2. Data Uji Kepraktisan (Angket) 
Data uji kepraktisan diperoleh dari instrumen penelitian berupa angket respon 
dosen, guru dan angket respon peserta didik. Data uji kepraktisan diperlukan untuk 
mengetahui apakah produk hasil penelitian dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
3. Data Uji Keefektifan (Butir-butir Test) 
Uji keefektifan digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 
dengan menggunakan butir tes. Secara operasional tes dapat didefinisikan sebagai 
sejumlah tugas yang harus dikerjakan oleh yang dites. Tes ini digunakan untuk 
mengetahui apakah produk yang dihasilkan dapat memberikan hasil sesuai yang 




F. Teknik Analisis Data 
Data penelitian ini dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif dapat berbentuk diagram batang, diagram serabi, mode, median, 
mean, dan variabillitas ukuran. Menggunakan analisis statistik deskriptif, data 
penelitian dapat dianalisis sebagai berikut. 
1. Analisis Data Validasi Ahli 
Data hasil validasi para ahli untuk masing-masing bahan ajar dianalis dengan 
mempertimbangkan masukan, komentar dan saran-saran dari para validator. Hasil 
analisis tersebut disajikan sebagai pedoman untuk merevisi LKPD. Adapun kegiatan 
yang dilakukan dalam proses analisis data kelayakan LKPD: 
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a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli dan praktisi ke dalam tabel yang 
meliputi: aspek (  ), kriteria (  ) dan hasil penilaian validator (     . 
b. Mencari  rerata hasil penilaian ahli (   ̅̅ ̅̅   untuk setiap kriteria (   ̅̅̅̅̅ dengan rumus : 
              = 
∑        
 
    
Keterangan: 
    = rata-rata kriteria ke-i 
    = nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh validator ke-j 
     = jumlah kriteria 
 
c. Mencari rata-rata tiap aspek dengan rumus : 
  ̅  = 
∑        
 
,       
Keterangan: 
   = rata-rata nilai untuk aspek ke-i 
   = rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
    = banyaknya validator 
 
d. Mencari rata-rata total ( ̅  dengan rumus : 
 ̅= 
∑       
 
,        
Keterangan :  
   = rata-rata total 
   = rata-rata aspek ke-i 
    = banyaknya aspek 
e. Menentukan kategori validitas setiap kategori  ̅  atau rata-rata aspek   ̅̅̅ atau 






Tabel 3.3 Kategori Validitas
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No Nilai Kriteria 
1 3,5 ≤ ̅  ≤4,0 Sangat valid 
2 3,0 ≤ ̅   3,49 Valid 
3 2,5 ≤ ̅   3,0 Cukup valid 
4 1,5 ≤ ̅   2,5 Kurang valid 
5  ̅      Tidak valid 
Keterangan:  
 M =    untuk mencari validitas setiap kriteria 
 M =    untuk mencari validitas setiap aspek 
 M =    untuk mencari validitas keseluruhan aspek 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa LKPD berbasis strategi 
motivasi ARCS memiliki derajat validitas yang memadai adalah (1) rerata total ( ) 
untuk keseluruhan aspek minimal berada dalam kategori cukup valid, dan (2) nilai     
(    ) untuk setiap aspek minimal berada dalam kategori valid. Jika tidak demikian, 
maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dari para validator atau dengan melihat 
kembali aspek-aspek yang dinilainya kurang. Selanjutnya dilakukan validasi ulang 
lalu dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai M minimal 
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2. Analisis Data Kepraktisan 
Kepraktisan LKPD diukur dengan menganalisis suatu angket respon guru, 
laboran dan peserta didik yang selanjutnya dianalisis dengan persentase. Kegiatan 
yang dilakukan untuk menganalisis data adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penelitian ahli ke dalam tabel yang meliputi, aspek 
(Ai) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing validator. 
b. Mencari rerata total (Xi) dengan rumus : 
             




Ai =  rerata aspek 
  n =  banyaknya aspek 
Menentukan kategori validasi setiap kriteria (Ki) atau rerata aspek (Ai) atau rerata 
total (Xi) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan.
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Tabel 3.4. Kategori Tingkat Kepraktisan 
No Nilai Kriteria 
1 3,5      4 Sangat Positif 
2 2,5     3,5 Positif 
3 1,5     2,5 Cukup Positif 
4 0     1,5 Tidak Positif 
3. Analisis Data Keefektifan 
 Keefektifan media yang dikembangkan dianalisis melalui respon dosen, 
respon guru dan respon peserta didik terhadap penggunaan Lembar Kerja Peserta 
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Didik (LKPD) berbasis strategi motivasi ARCS (Attention, Relevance, Confidence, 
Satisfaction) yang dikembangkan. Data hasil belajar peserta didik dianalisis secara 
kuantitatif dengan statistik deskriptif untuk mengukur penguasaan peserta didik 
terhadap materi setelah selesai pembelajaran. Seorang peserta didik dikatakan 
berhasil dalam belajar jika memperoleh nilai minimal 75, pembelajaran dikatakan 
berhasil secara klasikal jika minimal 80 % peserta didik memperoleh nilai di atas nilai 
ketuntasan minimal (≥75). Penskoran hasil tes menggunakan skala bebas tergantung 
bobot butir soal. Banyaknya skor yang didapat bergantung banyaknya langkah-
langkah penyelesaian yang dibuat. Kemampuan peserta didik dapat dikelompokkan 
dalam skala lima berdasarkan teknik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yaitu: 
Tabel 3.5 Kategori Skor Penentuan Hasil Belajar Peserta Didik
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No Nilai Kategori 
1 0-34 Sangat rendah 
2 35-54 Rendah 
3 55-64 Sedang 
4 65-84 Tinggi 
5 85-100 Sangat tinggi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Bab ini diuraikan dari hasil analisis dan hasil pengembangan LKPD berbasis 
strategi motivasi ARCS (Attention,  Relevance,  Confidence,  Satisfaction), beserta 
langkah-langkah yang digunakan dalam pengembangan LKPD tersebut. 
Pengembangan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS ini mengacu pada model 4-D 
yang terdiri atas 4 tahapan yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan 
(design), pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (desseminate).  
LKPD berbasis strategi motivasi ARCS yang dikembangkan oleh peneliti, telah 
divalidasi oleh validator dan diuji cobakan. Ananlisis data dilakukan sesuai langkah-
langkah yang diuraikan pada BAB III, sehingga diperoleh produk yang valid, praktis 
dan efektif sesuai tujuan penelitian yang dikemukakan pada BAB I. LKPD berbasis 
strategi motivasi ARCS yang dikembangkan diperuntukkan bagi peserta didik kelas 
XI MIA MA Madani Alauddin Paopao, untuk membantu proses pembelajaran dan 
meningkatkan motivasi peserta didik pada mata pelajaran biologi peminatan materi 
sistem imunitas. Hasil analisis data dan deskripsi dari pengembangan yang dilakukan 
diuraikan sebagai berikut.  
a. Tahap-tahap Pengembangan LKPD Berbasis Strategi Motivasi ARCS 
Pengembangan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS dilakukan 
menggunakan model 4-D yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), 
pengembangan (develop) dan penyebaran (desseminate). Adapun langkah-langkah 





a. Tahap Pendefinisian (Define) 
Tahap ini merupakan tahapan pertama yang dilakukan oleh peneliti dalam 
proses pengembangan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS. Tujuan tahap ini 
adalah untuk menetapkan dan mendefiniskan syarat-syarat pembelajaran, yang 
diawali dengan menganalisis tujuan pembatasan materi pada LKPD berbasis strategi 
motivasi ARCS yang dikembangkan. 
1) Analisis Awal-Akhir 
Pada tahap analisis awal, peneliti melakukan pengidentifikasian terhadap 
masalah-masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran pada kelas yang akan 
dilakukan penelitian. Tahap ini dilakukan dengan mewawancarai guru mata pelajaran 
biologi peminatan yaitu ibu Marhaeni, S.Ag. dan peserta didik kelas IX MIA MA 
Madani Alauddin Paopao pada sekolah uji coba produk pada tanggal 06 September 
2017. Pada tahap ini, terdapat beberapa poin penting yang harus diperhatikan pada 
saat proses pengidentifikasian yaitu bagaimana cara penyajian materi oleh guru pada 
saat pembelajaran sedang berlangsung, bagaimana suasana belajar dan motivasi 
peserta didik dalam pembelajaran, serta memperhatikan pula perangkat dan media 
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran tersebut terkhusus pada 
LKPD yang digunakan pada proses pembelajaran. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan dengan mewawancarai pendidik dan 
peserta didik di MA Madani Alauddin Paopao ditemukan beberapa masalah yaitu: 
a) Pada proses pembelajaran yang dilakukan di kelas XI MIA MA Madani Paopao 
masih terfokus pada guru mata pelajaran saja, dimana peserta didik jarang sekali 




b) Jam pembelajaran Biologi Peminatan berada pada jam pelajaran terakhir 
sehingga motivai belajar peserta didik pada kelas XI MIA MA Madani Alauddin 
Paopao kurang diakibatkan adanya rasa ingin cepat pulang.  
c) LKPD yang digunakan di kelas XI MIA MA Madani Alauddin Paopao masih 
sangat sederhana yaitu hanya berupa lembaran-lembaran yang berisi soal-soal 
yang harus dijawab oleh peserta didik tanpa mengikuti struktur penulisan LKPD 
Dari hasil analisis yang diperoleh di atas, maka disimpulkan bahwa masalah-
masalah yang dihadapi di sekolah MA Madani Alauddin Paopao terkhusus di kelas 
XI MIA dapat terpecahkan dengan dikembangkannya perangkat pembelajaran yang 
digunakan dalam proses pembelajaran terkhusus pada Lembar Kerja Peserta Didik 
yang digunakan. 
2) Analisis Peserta Didik 
Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dari peserta didik yang 
nantinya akan dijadikan sebagai subjek uji coba produk. Hal ini dilakukan agar 
produk yang dihasilkan dapat sesuai dan memenuhi kebutuhan peserta didik. Adapun 
karakteristik peserta didik yang diperhatikan dalam proses pembelajaran adalah 
kemampuan peserta didik, pengalaman belajar peserta didik, keaktifan peserta didik, 
serta motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan di kelas XI MIA MA Alauddin Paopao diperoleh hasil yaitu: 
a) Kemampuan akademik peserta didik pada kelas XI MIA memiliki tingkat 
kognitif yang berbeda-beda, dimana kemampuan peserta didik terdiri dari 





b) Adapun materi sistem Imunitas belum pernah dipelajari pada jenjang pendidikan 
sebelumnya sehingga peserta didik kelas XI MIA baru mempelajari materi sistem  
Imunitas tersebut. 
c) Adapun tingkat keaktifan dan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran 
masih sangat kurang sebagai akibat dari lebih aktifnya guru dari pada peserta 
didik sehingga mengurangi kemampuan peserta didik tersebut dalam 
memecahkan masalah. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh di atas ditemukan bahwa peserta didik 
belum pernah mempelajari materi sistem imunitas pada jenjang pendidikan 
sebelumnya sehingga dibutuhkan suatu strategi pembelajaran agar peserta didik dapat 
memahami suatu pembelajaran yang baru akan dipelajari. Selain itu, berdasarkan 
observasi awal yang dilakukan sebelumnya diperoleh bahwa Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) yang digunakan masih sangat sederhana karena struktur dari LKPD 
yang digunakan masih belum mengikuti struktur penulisan LKPD yang seharusnya. 
Sehingga berdasarkan analisis peserta didik serta masalah yang diperoleh pada 
observasi awal, maka dari itu dikembangkanlah LKPD biologi berbasis strategi 
motivasi ARCS pada materi sistem imunitas dengan harapan dapat memicu antusias 
dan motivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam memecahkan masalah yang 
diberikan pada proses pembelajaran sehingga mereka dapat menggunakan 
kemampuan mereka lebih maksimal agar proses pembelajaran akan terpusat pada 
peserta didik bukan pada guru mata pelajaran. LKPD berbasis ARCS yang 
dikembangkan akan lebih meningkatkan motivasi peserta didik karena LKPD yang 
dikembangkan memuat komponen-komponen strategi motivasi ARCS seperti: (1) 




menghubungkan materi dengan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, (3)  
meningkatkan kepercayaan peserta didik terhadap materi yang diberikan guru, (4) 
dapat mewujudkan kepuasaan peserta didik dalam hal proses pembelajaran. 
3) Analisis Materi 
Analisis materi dilakukan dengan tujuan untuk menentukan materi yang tepat 
untuk digunakan dalam pengembangan produk. Analisis materi pada penelitian 
dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi apa yang sesuai dengan produk yang 
akan dikembangkan. Adapun materi yang digunakan oleh peneliti dalam 
pengembangan produk yaitu materi sistem imunitas dimana dalam kurikulum 2013 
terkhusus pada materi sistem imunitas, peserta didik lebih dianjurkan untuk 
melakukan pengamatan terhadap peta analisa terkait bagaimana mekanisme sistem 
imunitas terhadap tubuh. Maka dari itu, peneliti memilih materi tersebut karena sesuai 
dengan produk yang akan dikembangkan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik yang 
didalamnya berisi tugas-tugas (kegiatan) yang dapat dikerjakan dengan teman 
kelompok berdasarkan hasil pembelajaran yang diperoleh di dalam kelas maupun 
pengamatan yang berkaitan dengan pengalaman yang terjadi di lingkungan sekitar. 
4) Analisis Konsep 
Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi, merinci, menyusun secara 
sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan diajarkan dengan bantuan LKPD 
berbasis strategi motivasi ARCS terkait materi sistem imunitas. Sebelumnya, 
pengidentifikasian sumber belajar dilakukan dengan melakukan survey langsung 
terhadap LKPD yang akan digunakan oleh pendidik dan peserta didik. Identifikasi 
perangkat pembelajaran berupa LKPD ini bertujuan untuk merinci dan menyusun 




dipelajari oleh peserta didik. Adapun materi pelajaran dalam penelitian ini meliputi 
sistem imunitas dengan garis besar materi meliputi pengertian sistem imunitas, 
mekanisme sistem imunitas, perbedaan antibody dan antigen, macam-macam sistem 
imunitas tubuh, dan penyakit yang berhubungan dengan sistem imunitas manusia. 
5) Merumuskan Tujuan  
Tahap ini dilakukan untuk merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan 
analisis materi, dimana tujuan dilakukannya tahap ini adalah untuk menentukan 
batasan-batasan dalam penelitian terkhusus pada tujuan pembelajaran agar proses 
pengembangan produk serta penelitian tetap terlaksana berdasarkan tujuan awal. 
Perumusan tujuan pembelajaran mengacu pada kompetensi dasar dan indikator, 
dimana tujuan pembelajaran yang telah dibuat akan dijadikan sebagai acuan dalam 
mengembangkan produk. Adapun rincian tujuan pembelajaran pada materi sistem 
imunitas sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Kompetensi dan Indikator Pembelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 
3.14. Mengaplikasikan pemahaman 
tentang prinsip-prinsip sistem 
immun untuk meningkatkan 
kualitas hidup manusia dengan 
kekebalan yang dimilikinya 
melalui program immunisasi 
sehingga dapat terjaga proses 
fisiologi di dalam tubuh. 
1. Menjelaskan pengertian sistem imuntas  
2. Membedakan antigen dengan antibodi 
3. Menganalisis macam-macam 
mekanisme pertahanan tubuh melalui 
kajian literatur. 
4. Mengaitkan akibat yang terjadi bila 
pertahanan tubuh lemah dengan 





b. Tahap Perancangan (Design) 
Tahap ini berisi tentang kegiatan perancangan produk yang akan dibuat dalam 
bentuk Prototype I dari Lembar Kerja Peserta Didik yang akan dibuat. Adapun dalam 
tahapan ini terdiri dari empat tahap yaitu penyusunan tes, pemilihan media yang 
sesuai, pemilihan format, dan rancangan awal. 
1) Penyusunan Tes 
Berdasarkan analisis materi dan perumusan tujuan pembelajaran yang telah 
dijelaskan sebelumnya, maka disusun instrumen tentang tes kemampuan peserta didik 
dalam bentuk tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir yang akan 
digunakan setelah seluruh materi telah diajarkan. Penyusunan instrumen berupa tes 
hasil belajar ini berpatokan pada kisi-kisi soal yang sebelumnya telah dibuat oleh 
peneliti, dimana kisi-kisi soal tersebut disusun berdasarkan indikator pembelajaran 
yang telah ditentukan. Adapun kisi-kisi soal berisi peta penyebaran butir pertanyaan 
yang sudah dipersiapkan untuk ketercapaian penguasaan materi, dan divalidasi oleh 2 
orang validator ahli. Tes hasil belajar akan digunakan untuk mengetahui tingkat 
penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. 
2) Pemilihan Media yang Sesuai 
Berdasarkan analisis materi yang telah dilakukan sebelumnya, perangkat 
pembelajaran yang dipilih untuk dibuat dan dikembangkan pada penelitian ini adalah 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis strategi motivasi ARCS. Lembar Kerja 
Peserta Didik dipilih untuk dikembangkan pada penelitian ini karena menurut peneliti 
materi yang diambil yaitu materi sistem imunitas sangat sesuai dengan penggunaan 
LKPD berbasis strategi motivasi ARCS yang dapat meningkatkan motivasi peserta 




3) Pemilihan Format 
Pemilihan format dilakukan dengan tujuan untuk menentukan bagaimana 
format yang akan digunakan sebagai acuan dalam penyusunan produk LKPD berbasis 
strategi motivasi ARCS yang akan dibuat. Pemilihan format dilakukan dengan 
mengkaji format-format yang telah ada. Adapun format penyusunan produk LKPD 
yang dipilih oleh peneliti untuk digunakan sebagai acuan dalam proses penyusunan 
produk adalah format yang dikemukakan oleh Andi Prastowo yang terdiri dari judul, 
kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang 
diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja dan tugas 
yang harus dilakukan, dan laporan/tugas yang harus dikerjakan. 
4) Rancangan Awal  
a) Rancangan Produk LKPD 
Adapun rancangan awal peneliti terhadap produk LKPD berbasis strategi 
motivasi ARCS yaitu LKPD akan  disusun berdasarkan format penyusunan yang 
telah ditentukan sebelumnya, dan juga beracuan pada kurikulum 2013. Adapun 
Lembar Kerja Peserta Didik yang dirancang sebanyak 2 buah untuk 2 kali pertemuan. 
LKPD dirancang dalam bentuk barbagai macam kegiatan yang akan dikerjakan oleh 
peserta didik secara berkelompok. Adapun kegiatan yang dimuat dalam produk 
LKPD berbasis strategi motivasi ARCS  terdiri dari 4 macam yaitu pada LKPD 1 
terdapat kegiatan bermain peran yang bertujuan untuk menumbuhkan perhatian 
peserta didik terhadap materi yang dipelajari dimana alur drama relevan dengan 
kehidupan sehari-hari peserta didik, terdapat soal-soal essai, serta kegiatan 
menemukan istilah-istilah pada materi yang telah dipelajari yang dapat menimbulkan 




mendemonstrasikan suatu produk (poster) permasalahan yang terdapat pada materi 
yang bertujuan untuk menimbulkan rasa percaya diri peserta didik dalam proses 
pendemonstrasian  poster tersebut dihadapan kelompok lain, juga terdapat soal-soal 
essai, serta kegiatan menemukan istilah-istilah pada materi yang telah dipelajari yang 
dapat menimbulkan kepuasan kepada peserta didik.  
Adapun model pembelajaran yang digunakan pada proses penelitian ini yaitu 
model pembelajaran TPS (Thinking, Phairing, Sharing). Pada penelitian ini dengan 
menggunakan LKPD peserta didik diarahka untuk berfikir untuk memecahkan 
masalah yang ada dan membagikan solusi dari masalah tersebut kepada teman 
sekelompoknya. Melalui penggunaan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS dengan 
bantuan model pembelajaran TPS ini peserta didik diharapkan dapat bekerja sama 
melalui diskusi dengan teman kelompoknya dalam memecahkan masalah/kegiatan 
yang telah diberikan. Sehingga peserta didik dapat memahami materi tentang sistem 
imunitas karena dihadapkan langsung dengan kondisi/peristiwa yang relevan dengan 
lingkungan sekitarnya yang diamati sebagai media pembelajaran sehingga peserta 
didik dapat mamahami konsep tentang materi yang dipelajarinya. 
b) Instrumen Penelitian  
Untuk memperoleh data tentang proses dan hasil pengembangan perangkat 
pembelajaran yang sesuai, maka penting untuk disiapkan instrumen-instrumen 
pengumpulan data. Adapun suatu produk dapat diketahui tingkat kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifannya melalui penggunaan instrumen-instrumen tersebut. 
Adapun instrumen-instrumen yang dirancang yaitu instrumen kevalidan berupa 
lembar validasi, instrumen kepraktisan berupa angket, dan instrumen keefektifan 




c) Instrumen Kevalidan 
Instrumen kevalidan yang dihasilkan pada tahap perancangan ini meliputi; 
1) Format validasi LKPD. Aspek yang dinilai meliputi; format, bahasa,  isi, 
waktu, manfaat dan kegunaan serta komponen ARCS. 
2) Format validasi angket respon peserta didik. Aspek yang dinilai meliputi 
aspek petunjuk, cakupan respon, aspek bahasa, dan komponen ARCS. 
3) Format validasi tes hasil belajar (THB). Aspek yang dinilai meliputi; materi 
soal, konstruksi, bahasa dan waktu. 
d) Instrumen Kepraktisan  
Instrumen yang disusun pada tahap perancangan ini adalah berupa angket, 
dimana angket yang disusun yaitu angket respon peserta didik. Angket disusun 
berdasarkan kisi-kisi angket yang telah dibuat sebelumnya. Adapun angket berisi 
pernyataan-pernyataan yang akan diisi oleh peserta didik berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan. 
e) Instrumen Keefektifan  
Instrumen yang dihasilkan pada tahap ini adalah berupa Tes Hasil Belajar 
(THB) dalam bentuk pilihan ganda yang terdiri dari 20 butir soal. Adapun soal-soal 
dalam Tes Hasil Belajar disusun berdasarkan kisi-kisi soal yang telah dibuat 
sebelumnya dengan menggunakan Kompetensi Dasar dan indikator sebagai acuan 
pembuatan kisi-kisi soal untuk mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan peserta 
didik terhadap materi yang telah diajarkan. 
c. Tahap Pengembangan (Develop) 
Tahap pengembangan merupakan tahap ketiga dari model pengembangan     




berupa LKPD berbasis strategi motivasi ARCS pada materi sistem imunitas, dimana 
pengembangannya berpatokan pada rancangan awal pada tahap sebelumnya sehingga 
menghasilkan produk awal yang disebut Prototype I. Pada tahap ini juga dibuat 
instrumen penelitian yang nantinya digunakan dalam proses penelitian. Rangcangan 
awal atau prototype I yang dikembangkan oleh peneliti divalidasi oleh dua orang 
validator ahli yang merupakan dosen Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan, UIN Alauddin Makassar. Hasil revisi prototype 1 sesuai masukan dari 
validator disebut prototype 2 dan masih ada beberapa perbaikan. Selanjutnya hasil 
revisi dari prototype 2 disebut prototype 3 yang telah dinyatakan valid oleh validator, 
dan dapat diuji cobakan pada skala terbatas di lapangan.  
d. Tahap Penyebaran (Dessiminate) 
Tahap penyebaran pada penelitian ini dilakukan di kelas XI MIA MA Pondok 
Pesantren As-Shalihin dengan melakukan sosialisasi terkait produk yang 
dikembangkan serta memberikan file kepada guru yang bersangkutan dalam hal ini 
guru biologi. 
2. Tingkat Kevalidan LKPD Berbasis Strategi Motivasi ARCS 
LKPD yang pertama kali dihasilkan disebut prototype I, selanjutnya divalidasi 
oleh dua validator yaitu dengan maksud mengidentifikasi apek format LKPD, 
komponen penggunaan bahasa, kelayakan isi, keefisienan waktu, manfaat atau 
kegunaan, dan kelengkapan komponen ARCS. Hasil validasi dari para ahli/validator 
sebagai dasar untuk melakukan revisi LKPD, dalam hal ini peneliti mengacu pada 
saran-saran serta petunjuk dari para ahli/Validator terhadap LKPD berbasis strategi 
motivasi ARCS. 




Tabel 4.2 Nama-Nama Validator 
No Validator Jabatan 
1 Dr. Hj. St. Syamsuddhuha, M.Pd. Dosen Pendidikan Biologi 
2 Syahriani, S.Pd., M.Pd. Dosen Pendidikan Biologi 
Adapun saran-saran dan masukkan yang diberikan dari kedua validator pada 
saat menganalisis prototype I adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Saran-saran dan Masukkan yang Diberikan Oleh Kedua Validator 
Terhadap Buku Ajar yang Dikembangkan 
Saran dan Masukkan Validator 
Validator I Validator II 
1. Perlu adanya kejelasan pada 
bagian komponen Attention dan 
Satisfaction. 
 
1. Sebaiknya indicator diubah menjadi 
tujuan pembelajaran agar jelas hal-
hal apa saja yang ingin dicapai pada 
proses pembelajaran.  
2. LKPD yang dikembangkan harus 
memuat seluruh Komponen ARCS. 
Selanjutnya hasil validasi beserta saran-saran dari para validator dijadikan 
acuan oleh peneliti dalam merevisi LKPD yang dikembangkan. Hasil revisi dari 
prototype I disebut prototype II kemudi diuji cobakan di lapangan dengan penyebaran 
terbatas hanya di kelas XI MIA MA Madani Alauddin Paopao. 
Proses validasi pengembangan LKPD dilakukan secara bergantian dimulai 
dari validator I kemudian validator II sampai LKPD benar-benar valid. Setiap 
masukan atau saran yang diterima dari validator kemudian menjadi rujukan perbaikan 




Adapun perbandingan hasil antara prototype I dan prototype II yang disusun 
sesuai dengan yang disarankan oleh kedua validator baik validator I maupun validator 
II dapat digambarkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Perbandingan Hasil Prototype I dan Prototype II 
Perbandingan Hasil 
Prototype I (Sebelum Validasi) Prototype II (Setelah Validasi) 

































































































Adapun produk LKPD berbasis strategi motivasi ARCS dapat dilihat pada 
lampiran C, halaman 151. 
Kegiatan menilai LKPD diawali dengan memberikan prototype II atau produk 
akhir beserta lembar penilaian. Analisis hasil penilaian dapat dilihat pada tabel 4.5. 
dengan  rangkuman hasil penilaian validator dapat dilihat pada tabel 4.6 pada 
halaman 58. 
Tabel 4.5 Hasil Penilaian Validator Terhadap LKPD Berbasis ARCS 
Aspek yang dinilai pada LKPD 
Penilaian  
Validator I Validator II 
Format 
1. Ada Rumusan tujuan 
pembelajaran 
4 4 
2. Ada petunjuk mengerjakan 
LKPD 
3 3 
3. Sistem penomoran jelas 4 4 
4. Jenis dan ukuran huruf yang 
sesuai 
3 4 
5. Ada prosedur kegiatan 3 3 
6. Kejelasan pembagian materi 3 4 
Rata-rata 3,33 3,67 
Ai 3,5 
Bahasa 
1. Kebenaran tata bahasa (ejaan 
yang digunakan) 
4 3 
2. Kesesuaian kalimat dengan 
tingkat perkembangan perta 
didik. 
3 4 




  Lanjutan Tabel 4.5: 
4. Kejelasan petunjuk atau arahan, 
sehingga tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
3 3 
5. Menggunakan bahasa yang 
komunikatif  
3 4 
Rata-rata 3,2 3,6 
Ai 3,4 
Isi 
a. Isi LKPD mudah dipahami  4 4 
b. Aktivitas peserta didik 
dirumuskan dengan jelas dan 
operasional  
4 4 
c. Kesesuaian isi materi dan tugas-
tugas dengan alokasi waktu yang 
ada  
3 4 
d. Mendorong peserta didik dalam 
menemukan, dan menggunakan   
konsep secara mandiri  
3 3 
e. Kelayakan sebagai perangkat 
pembelajaran 
3 4 
Rata-rata 3,4 3,8 
Ai 3,6 
Waktu 
Rasionalitas alokasi waktu untuk 
menyelesaikan soal dalam LKPD 
3 3 






    Lanjutan Tabel 4.5: 
e. Sebagai pedoman bagi guru 
maupun siswa dalam 
pembelajaran 
4 4 
f. Mengubah kebiasaan 
pembelajaran yang tidak terarah 
menjadi terarah dengan jelas 
4 4 
Rata-Rata 4 4 
Ai 4 
Komponen ARCS 
g. Attention 4 4 
h. Relevance 3 3 
i. Confidence 4 4 
j. Satisfaction 4 4 
Rata-Rata 3,75 3,75 
Ai 3,75 
  Tabel 4.6 Rata-Rata Hasil Penilaian Validator 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian  Kategori 
Format 3,5 Sangat Valid 
Bahasa 3,4 Valid 
Isi 3,6 Sangat Valid 
Waktu 3 Valid 
Manfaat/Kegunaan 4 Sangat Valid 
Komponen ARCS 3,75 Sangat Valit 




Berdasarkan tabel 4.6 di atas rata-rata hasil penilaian validator terhadap 
LKPD berbasi strategi motivasi ARCS yang dikembangkan yaitu 3.54, berada pada 
kateogori sangat valid. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa  LKPD berbasis 
ARCS yang dikembangkan dapat digunakan dengan sedikit revisi dan diuji cobakan 
pada skala terbatas di lapangan. 
LKPD tersebut kemudian diuji cobakan kepada peserta didik untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi Sistem 
Imunitas serta bagaimana tanggapan peserta didik terhadap LKPD tersebut. Untuk itu 
dalam mengetahui tanggapan peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan maka 
peneliti menyusun sebuah angket untuk mengetahui tanggapan peserta didik. Hasil 
penilain peserta didik terhadap angket tersebut dapat dilihat pada lampiran A.3, 
halaman 91, dengan rangkuman hasil presentase peserta didik dapat dilihat pada tabel 
4.7. 
3. Tingkat Kepraktisan LKPD Berbasis Strategi Motivasi ARCS 
Tingkat kepraktisan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS dapat dilihat 
dari hasil angket respon peserta didik yang berisikan pernyataan tanggapan terhadap 
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti, dapat dilihat pada lampiran B.2.3, halaman 
103, dengan rangkuman dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.7 Hasil Angket Respon Peserta Didik 
No Pernyataan Penilaian ∑ 
STS TS S SS 
1. Saya merasa antusias mengikuti pembelajaran 
biologi terkhusus materi sistem imunitas 
dengan bantuan  Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis strategi motivasi ARCS ini. 
- - 11 24 3,7 
2. Isi dari LKPD yang digunakan pada proses 
pembelajaran cukup jelas sehingga mudah 
dimengerti. 




Lanjutan Tabel 4.7: 
3. Isi dari LKPD tersusun rapih dan  sistematis 
sehingga mudah dipahami 
- 1 20 14 3,4 
4. Kegiatan yang dilakukan pada LKPD telah 
sesuai dengan materi pokok yang diajarkan. 
- - 21 14 3,4 
5. Petunjuk kegiatan pada LKPD cukup jelas 
sehingga memudahkan saya untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran biologi. 
- 1 24 10 3.3 
6. Kegiatan yang dilakukan pada LKPD 
membantu saya dalam bekerja sama dengan 
teman kelompok saya. 
- 1 19 15 3,4 
7. Bahasa yang digunakan pada LKPD cukup 
jelas sehingga mudah dipahami. 
- 2 24 9 3,2 
8. Gaya penyajian LKPD yang digunakan pada 
materi  sistem imunitas  ini membosankan. 
1 - 21 13 3 
9. Tugas-tugas yang disajikan dalam LKPD 
sangat membantu dalam memahami materi. 
- - 25 10 3,3 
10. Tugas-tugas yang disajikan dalam LKPD 
membantu saya dalam mengaitkan antara 
materi dengan kehidupan sehari-hari. 
- 1 23 11 3 
11. Tugas-tugas yang disajikan dalam LKPD 
memicu saya untuk lebih aktif dalam 
pembelajaran biologi materi  sistem imunitas. 
1 - 23 11 3 
12. LKPD Biologi yang digunakan pada materi  
sistem imunitas sangat membosankan. 
1 - 14 20 3,5 
13. LKPD yang digunakan telah sesuai dengan 
kebutuhan saya. 
- 1 30 5 3,1 
14. LKPD yang digunakan pada materi  sistem 
imunitas membantu terlaksananya proses 
pembelajaran biologi. 
- - 18 17 3,5 
15. Gambar yang disajikan pada LKPD 
membantu saya memahami materi 
pembelajaran. 
- - 21 14 3,4 
16. Alokasi waktu pada LKPD cukup untuk 
menyelesaikan seluruh tugas yang di sajikan. 
2 10 15 8 3 
17. Pertama kali saya melihat LKPD berbasis 
motivasi ARCS pada materi sistem imunitas 
ini, saya percaya bahwa pembelajaran ini 
mudah bagi saya. 
- 2 24 9 3,2 
18. Pada awal pembelajaran dengan bantuan 
LKPD, ada sesuatu yang menarik bagi saya. 




  Lanjutan Tabel 4.7: 
19. Materi pembelajaran dengan bantuan LKPD  
ini lebih sulit dipahami dari pada yang saya 
harapkan. 
- - 18 17 3,5 
20. Menyelesaikan tugas-tugas dalam LKPD ini 
membuat saya merasa puas terhadap hasil 
yang telah saya capai. 
- 2 24 9 3,2 
21. Materi pembelajaran dengan bantuan LKPD 
ini sangat menarik perhatian. 
- 1 23 11 3,3 
22. Terdapat kata motivasi, gambar atau contoh 
dalam LKPD yang menunjukkan kepada saya 
bagaimana manfaat materi pembelajaran ini 
baik bagi beberapa orang. 
- 1 20 14 3,3
7 
23. Pembelajaran ini sangat abstrak sehingga sulit 
bagi saya untuk tetap mempertahankan 
perhatian saya meskipun dengan bantuan 
LKPD. 
- - 19 16 3,5 
24. Halaman-halaman tugas pada LKPD ini 
membosankan dan tidak menarik. 
- 2 17 16 3,4 
25. Isi LKPD ini sesuai dengan minat saya. 2 1 17 13 3,2 
26. Setelah mempelajari pembelajaran dengan 
bantuan LKPD  ini beberapa saat, saya 
percaya bahwa saya akan berhasil dalam tes.  
- 3 24 8 3,1 
27. LKPD ini tidak relevan dengan kebutuhan 
saya sebab sebagian besar isinya tidak saya 
ketahui. 
- 2 17 14 3,3 
28. Saya dapat menghubungkan isi LKPD  ini 
dengan hal-hal yang telah saya lihat, saya 
lakukan, atau saya pikirkan di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
- - 22 11 3 
29. Saya merasa bahagia berhasil menyelesaikan 
pembelajaran ini dengan bantuan LKPD. 
- 2 21 12 3,3 
30. Sedikitpun saya tidak memahami materi 
pembelajaran dengan bantuan LKPD ini. 
1 3 7 24 3,5 
Total 99,68 
Rata-rata 3,32 





Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dijelaskan bahwa kategori penilaian yang 
diperoleh dari hasil angket peserta didik adalah positif terhadap LKPD yang 
dikembangkan oleh peneliti dan peserta didik berminat mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan bantuan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS yang 
dikembangkang. Dengan demikian kriteria kepraktisan LKPD berbasis strategi 
motivasi ARCS dapat dikatakan tercapai serta praktis digunakan pada saat proses 
pembelajaran. 
4. Tingkat Keefektifan LKPD Berbasis Strategi Motivasi ARCS 
Tingkat keefetifan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS, dapat dilihat dari 
hasil tes belajar peserta didik setelah LKPD diimplementasikan di dalam kelas. Tes 
yang diberikan berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 nomor. Tes hasil belajar 
diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik 
terhadap materi yang diberikan dengan menggunakan LKPD berbasis strategi 
motivasi ARCS yang telah dikembangkan oleh peneliti. Hasil analisis deskriptif 
secara kuantitatif penguasaan biologi pada materi sistem imunitas setelah diberikan 
tindakan tes hasil belajar dapat dilihat pada lampiran A.2, halaman 89 dengan 
rangkuman sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Hasil Belajar Peserta Didik 
No. Nama Responden Skor Nilai Kategori 
1 Responden 1 18 90 T 
2 Responden 2 18 90 T 
3 Responden 3 16 80 T 
4 Responden 4 18 90 T 
5 Responden 5 16 80 T 
6 Responden 6 12 60 TT 
7 Responden 7 17 85 T 
8 Responden 8 11 55 TT 




 Lanjutan Tabel 4.8: 
10 Responden 10 16 80 T 
11 Responden 11 18 90 T 
12 Responden 12 10 50 TT 
13 Responden 13 18 90 T 
14 Responden 14 18 90 T 
15 Responden 15 14 70 TT 
16 Responden 16 20 100 T 
17 Responden 17 17 85 T 
18 Responden 18 16 80 T 
19 Responden 19 15 75 T 
20 Responden 20 15 75 T 
21 Responden 21 19 95 T 
22 Responden 22 16 80 T 
23 Responden 23 10 50 TT 
24 Responden 24 17 85 T 
25 Responden 25 17 85 T 
26 Responden 26 20 100 T 
27 Responden 27 20 100 T 
28 Responden 28 19 95 T 
29 Responden 29 17 85 T 
30 Responden 30 17 85 T 
31 Responden 31 16 80 T 
32 Responden 32 19 95 T 
33 Responden 33 16 80 T 
34 Responden 34 20 100 T 
35 Responden 35 19 95 T 
Rata-rata Nilai:                          2.895/35 = 82,71 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa hasil belajar peserta didik kelas 
XI MIA MA Madani Alauddin Paopao terhadap mata pelajaran biologi dengan 
menggunakan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS yang dikembangkan diperoleh 






Tabel 4.9 Presentase Kentutasan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI MIA MA 
Madani Alauddin Paopao  
Kategori Frekuensi KKM 
Peserta Didik yang Tuntas 29  
 
75 
Peserta Didik yang Tidak Tuntas 6 
Presentase Kentuntasan Peserta Didik 82,86% 
Tabel 4.9 menunjukkan banyaknya peserta didik yang memperoleh ketutasan 
belajar di atas KKM yaitu 29 orang dengan standar ketuntasan 75. Sedangkan peserta 
didik yang memperoleh ketuntasan di bawah KKM sebanyak 6 orang. Presentase 
ketuntasan peserta didik yang diperoleh sebesar 82,86%. Hal ini menunjukkan bahwa 
LKPD yang diimplementasikan berada pada kategori tinggi. 
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis strategi 
motivasi ARCS efektif digunakan sebagai perangkat pembelajaran pada proses 
pembelajaran. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan menghasilkan LKPD biologi berbasis trategi 
motivasi ARCS khususnya materi sistem imunitas yang layak dan dapat membantu 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Penyusunan LKPD berbasis 
strategi motivasi ARCS yang dikembangkan dilengkapi komponen-komponen ARCS 
yang juga disesuaikan dengan tuntutan kurikulum 2013 (pendekatan saintifik) 
meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan. Kesesuaian strategi motivasi ARCS dengan kurikulum 2013 
terletak pada tiap komponen antara keduanya. Misalnya pada kegiatan mengamati 




mengumpulkan data dan mengasosiasi dengan relevance, mengkomunikasikan 
dengan confidence, menanya membutuhkan attention dan confidence, Satisfaction 
dapat memancing semangat untuk mencapai tujuan selanjutnya.
59
 Penyusunan LKPD 
harus mengacu pada syarat-syarat LKPD yang baik yakni syarat didaktik, kontruksi 
dan teknik. Syarat-syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LKPD yang bersivat 
universal dapat digunakan dengan baik untuk peserta didik yang lamban atau yang 
pandai, syarat-syarat konstruksi berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan 
kalimat, tingkat kesukaran dan kejelasan dalam LKPD, serta syarat-syarat teknis yang 
menekankan pada tulisan, gambar, dan penampilan dalam LKPD.
60
 
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti berupa LKPD berbasis strategi 
motivasi ARCS materi sistem imunitas yang disusun secara sistematis dan dibuat 
berdasarkan kebutuhan guru dan peserta didik di MA Madani Alauddin Paopao. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa sasaran penggunaan LKPD yang 
telah dikembangkan ini sebenarnya tidak hanya untuk peserta didik melainkan juga  
untuk guru di MA Madani Alauddin Paopao.  
Keunggulan dari LKPD berbasis strategi motivasi ARCS yang 
dikembangkan oleh peneliti, yaitu terdapat sajian materi yang dapat membantu 
peserta didik dalam mengerjakan tugas-tugas yang terdapat pada LKPD, kegiatan 
yang terdapat pada LKPD disajikan dalam bentuk kegiatan yang bervariasi seperti 
kegiatan bermain peran, kegiatan mendemonstrasikan materi dan kegiatan 
menemukan istilah pada materi sistem imunitas yang telah dipelajari, serta terdapat 
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gambar dan kata-kata motivasi yang dapat menambah motivasi perta didik dalam 
mengerjakan kegiatan dalam LKPD.  
Hasil uji coba yang dilakukan oleh peneliti selanjutnya digunakan untuk 
melihat sejauh mana LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan, 
keefektifan, dan kepraktisan. 
1. Tahap-Tahap Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bertujuan untuk 
menghasilkan produk yang membantu dan mempermudah proses pembelajaran. 
Proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dilakukan secara 
bertahap dengan mengacu pada model 4-D. Model pengembangan 4-D dikembang 
oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvin I. Semmel. Model 4-D memiliki 
4 tahapan yaitu (1) Define (Pembatasan), (2) Design (Perancangan), (3) Develop 
(Pengembangan) dan (4) Desseminate (Penyebaran) atau diadaptasi menjadi model  
4-P yaitu Pedefinisian, Perancangan, Pengembangan dan Penyebaran. 
Tahap pertama yang dilakukan pada proses pengembangan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) adalah pendefinisian. Tahapan ini sesuai dengan model 
pengembangan yang digunakan, dimana pada tahap ini  menetapkan syarat-syarat dan 
batasan materi dalam Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan. Terdapat 
beberapa langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu analisis awal-akhir, analisis 
peserta didik, analisis materi dan merumuskan tujuan. Menurut Thiagarajan, dkk, 
analisis ujung depan (awal-akhir) bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan 






 Analisis awal-akhir dilakukan untuk 
menemukan masalah-masalah yang dihadapi guru dan peserta didik di sekolah tempat 
penelitian dalam melaksanakan proses pembelajaran. Hasil analisis ini akan 
digunakan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik sesuai dengan 
masalah yang ditemukan, agar dihasilkan LKPD yang baik dan layak digunakan 
untuk pembelajaran. Selanjutnya dilakukan analisis peserta didik, dimana peneliti 
melakukan analisis terhadap karakteristik peserta didik dari segi kemampuan peserta 
didik, pengalaman belajar peserta didik, keaktifan peserta didik, serta motivasi 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Adapun hasil yang diperoleh yaitu 
ditemukan perbedaan tingkat kemampuan akademik peserta didik, selain itu 
ditemukan pula fakta bahwa peserta didik memiliki tingkat keaktifan dan antusias 
yang masih kurang. Ananlisis berikutnya adalah analisis materi, dimana materi yang 
ditetapkan untuk pengembangan LKPD  ini adalah materi sistem imunitas. Materi ini 
dipilih karena dalam kurikulum 2013 terkhusus pada materi sistem imunitas, peserta 
didik lebih dianjurkan untuk melakukan kegiatan mengamati, menanya,  
mengumpulkan data, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Maka dari itu, peneliti 
memilih materi tersebut karena sesuai dengan produk yang akan dikembangkan yaitu 
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis strategi motivasi ARCS. Langkah terakhir yang 
dilakukan pada tahap pendefinisian adalah merumuskan tujuan, dimana tahap ini 
dilakukan agar penyusun tidak menyimpang dari materi dan syarat-syarat yang telah 
ditetapkan saat mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis strategi 
motivasi ARCS.  
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Tahap kedua yaitu perancangan. Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk 
membuat rancangan dari produk yang akan dibuat dan dikembangkan sehingga 
nantinya akan menghasilkan Prototype I. Adapun tahap ini terdiri dari beberapa 
langkah yaitu penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan 
awal. Penyusunan tes dilakukan untuk menyusun sebuah tes yang akan digunakan 
ketika pembelajaran pada materi sistem imunitas. Sedangkan pemilihan media 
dilakukan untuk menentukan perangkat pembelajaran apa yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik pada materi yang telah ditentukan. Selanjutnya pemilihan 
format yaitu dilakukan untuk menentukan format apa yang akan digunakan dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran. Kemudian rancangan awal, dimana dibagian 
inilah dilakukan rancangan awal tentang isi dari produk atau perangkat pembelajaran 
yang akan dibuat dan dikembangkan. 
Tahap ketiga adalah tahap pengembangan, dimana tahap ini dilakukan untuk 
membuat atau mengembangkan produk berdasarkan tahap sebelumnya sehingga 
menghasilkan produk awal yang disebut Prototype I. Pada tahap ini dilakukan 
validasi produk oleh validator ahli terhadap Prototype I. Validasi dilakukan dengan 
tujuan untuk menghasilkan produk yang valid agar dapat diuji cobakan di lapangan, 
dimana dalam proses validasi dari Prototype I akan diperoleh saran-saran atau 
masukan dari validator ahli sebagai saran revisi dari produk awal. Setelah melakukan 
revisi berdasarkan saran dari validator maka dihasilkanlah produk yang disebut 
Prototype II yang kemudian ditentukan tingkat kevalidannya dengan menganalisis 
hasil validasi dari lembar validasi yang setiap aspeknya telah diisi oleh validator. 
Prototype II yang dihasilkan dapat digunakan dalam uji coba terhadap subjek 




Kemudian tahap keempat adalah tahap penyebaran. Tahap ini dilakukan untuk 
menggunakan produk yang dikembangkan dalam skala yang lebih luas. Tahap 
penyebaran ini dilakukan di Pondok Pesantren MA Ash-Shalihin pada kelas XI MIA 
dengan melakukan sosialisasi produk kepada peserta didik serta pemberian sebuah 
produk LKPD yang telah dikemas serta soft file LKPD kepada guru mata pelajaran 
biologi peminatan. 
2. Kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Salah satu kriteria LKPD berkualitas adalah LKPD memiliki tingkat 
kevalidan atau validitas yang tinggi. Valid berarti produk yang dikembangkan dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk mengetahui tingkat 
kevalidan suatu produk yang dikembangkan maka dilakukan validasi.
62
 Aspek-aspek 
yang diperhatikn dalam validasi LKPD adalah konstruksi isi/materi, bahasa, 
kelengkapan/tehnik penyajian, keterpaduan dan manfaat/kegunaan. Aspek isi materi 
LKPD dinyatakan valid, karena penyusunan LKPD mengacu pada tujuan 
pembelajaran dan uraian materi telah sesuai Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
Dasar (KD).
63
 Produk yang telah dikembangkan dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran setelah melalui tahap validasi. Validasi dilakukan dengan cara 
menghadirkan tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru 
yang telah dirancang sehingga dapat diketahui kelemahan dan kekuatan produk.
64
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Adapun LKPD berbasis strategi motivasi ARCS pada materi sistem imunitas yang 
telah dibuat dan dikembangkan oleh peneliti telah divalidasi oleh dua validator ahli 
yang merupakan Dosen Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, UIN Alauddin Makassar dengan hasil validasi awal terdapat beberapa 
revisi terhadap produk LKPD yaitu mengubah indikator menjadi tujuan 
pembelajaran, mengubah cara kerja menjadi petunjuk pembelajaran, memperkuat 
komponen-komponen strategi motivasi ARCS pada LKPD, alokasi waktu pada setiap 
kegiatan , dan beberapa isi LKPD yang harus ditambahkan gambar dan kata-kata 
motivasi agar lebih menarik dan meningkatkan motivasi peserta didik. Kemudian 
dilakukan revisi untuk memperoleh kevalidan dari LKPD. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan teori di atas, maka LKPD berbasis strategi 
motivasi ARCS pada materi sistem imunitas yang dibuat dan dikembangkan oleh 
peneliti dinyatakan valid dan dapat diuji cobakan dengan sedikit revisi karena 
komponen atau aspek-aspek pada teori tersebut yang dimuat dalam lembar validasi 
yang telah diisi oleh validator menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berada pada kategori sangat valid dengan nilai rata-rata validasi total yaitu 
3.54 yang berada pada interval sangat valid yaitu 3,5 ≤  ̅ ≤ 4,0 dengan nilai masing-
masing dari keenam aspek yaitu 3.5 untuk aspek format, 3.5 untuk aspek bahasa, 3.6 
untuk aspek isi, 3 untuk aspek waktu, 4 untuk aspek manfaat/kegunaan, dan 3,75 
untuk aspek komponen ARCS. Hal tersebut didukung oleh teori yang menyatakan 
bahwa validasi adalah kualitas yang menunjukkan hubungan antara suatu pengukuran 
dengan arti atau tujuan kriteria belajar. Produk dikatakan valid apabila mencakup 
beberapa komponen yaitu (1) komponen kelayakan isi mencakup kesesuaian SK 




(2) Komponen penyajian (construct), mencakup kejelasan tujuan yang ingin dicapai, 
urutan penyajian, pemberian motivasi, daya tarik, interaksi (pemberian stimulus dan 
respon) dan kelengkapan informasi. (3) Komponen kebahasaan, mencakup 
keterbatasan, kejelasan informasi, kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia, 
penggunaan bahasa secara efektif dan efisien, yang kemudian semua komponen 
tersebut akan dinilai oleh validator pada lembar validasi untuk menentukan tingkat 
kevalidan produk berdasarkan kriteria kevalidan.
65
 
Karena semua aspek penilaian berada pada kategori valid maka Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) berbasis strategi motivasi ARCS dapat digunakan pada 
pengembangan selanjutnya, yaitu uji coba lapangan pada pembelajaran di kelas untuk 
kemudian diukur keefektifannya.  
3. Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis strategi motivasi 
ARCS diukur melalui analisis data hasil angket respon peserta didik. Adapun angket 
respon peserta didik yang dibuat oleh peneliti memuat beberapa pernyataan tentang 
penilaian peserta didik terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan LKPD. 
Angket respon peserta didik yang dibuat terdiri dari 30 butir pernyataan yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran yang menggunakan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) berbasis strategi motivasi ARCS, dimana penilaian yang dilakukan 
pada angket respon peserta didik yaitu skala likert dengan 4 kategori penilaian pilihan 
respon yaitu 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (setuju), 4 (sangat setuju). 
Kriteria kepraktisan terpenuhi jika 80% peserta didik memberikan respon positif 
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terhadap minimal sejumlah aspek yang ditanyakan. Hasil penelitian Nieveen 
menjelaskan bahwa produk hasil pengembangan dikatakan praktis jika: 1) praktisi 
menyatakan teoritis produk dapat diterapkan di lapangan, 2) tingkat 
keterlaksanaannya produk termasuk kategori “baik”.66 Angket respon peserta didik 
ini memuat indikator-indikator yang digunakan sebagai penilaian terhadap Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis strategi motivasi ARCS. 
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan dilapangan, total skor yang 
diperoleh untuk keseluruhan respon peserta didik yaitu 99,68 dengan rata-rata akhir 
yang diperoleh yaitu 3,32. Hasil tersebut diperoleh dari jumlah responden sebanyak 
35 orang. Sehingga berdasarkan dari nilai rata-rata akhir yang diperoleh, kriteria 
kepraktisan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS dapat digolongkan dalam 
kategori praktis, karena hasil rerata akhir yang diperoleh yaitu 3,32 berada pada 
interval  2,5 ≤ Xi < 3,5 dengan kriteria penilaiannya yaitu positif. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa kriteria kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
berbasis strategi motivasi ARCS yang dikembangkan tercapai. Hal ini didukung oleh 
teori yang menyatakan bahwa kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
diukur melalui analisis data hasil angket respon peserta didik. Analisis kepraktisan 
dilakukan untuk menentukan kualitas produk yang dikembangkan berdasarkan hasil 
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4. Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan 
dianalisis melalui data pengukuran hasil belajar peserta didik. Hasil belajar akan 
mencerminkan kemampuan peserta didik untuk memenuhi prestasi tahap pengalaman 
belajar, untuk mencapai kompetensi dasar hasil belajar berfungsi sebagai petunjuk 
tentang perubahan perilaku yang akan dicapai peserta didik dalam kaitannya dengan 
kegiatan belajar yang dilakukan, disesuaikan dengan kompetensi dasar dan materi 
yang dipelajari.
68
 Pencapaian hasil belajar diarahkan pada pencapaian secara individu. 
Tes hasil belajar diberikan kepada peserta didik setelah semua proses pembelajaran 
telah selesai. Adapun Tes hasil belajar terdiri dari 20 butir tes dalam bentuk pilihan 
ganda yang telah divalidasi oleh validator ahli dan uji cobakan kepada peserta didik 
yang hasil validitas dan reabilitasnya didapatkan dari uji SPSS yang dapat dilihat 
pada lampiran B.5, halaman 130, dimana materi yang dimuat sesuai dengan 
Kompetensi Dasar dan Indikator. 
Kriteria keefektifan  terpenuhi dilihat dari presentase yang diperoleh 
menunjukkan tingkat pemahaman peserta didik masuk kedalam kategori tinggi, dan 
berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Djamarah dalam Riska dkk 
bahwa apabila sebagian besar (65% s.d 84%) bahan pelajaran yang diajarkan dapat 
dikuasai oleh peserta didik secara klasikal maka dikategorikan baik sekali atau 
optimal.
69
 Berdasarkan tabel 4.8, diperoleh persentase ketuntasan belajar peserta 
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didik sebesar 82,86%. Hasil tersebut diperoleh dari 35 orang peserta didik kelas XI 
MIA  MA Madani Alauddin Paopao dengan jumlah peserta didik  yang tuntas adalah 
29 orang dan peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 6 orang. Dengan jumlah 
persentase  ketuntasan belajar peserta didik sebesar 82,86%, maka dapat dikatakan 
bahwa keberadaan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis strategi motivasi 
ARCS yang dikembangkan memberikan pengaruh positif atau membantu proses 
belajar peserta didik. Karena nilai persentase dari hasil di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikategorikan efektif  
karena ketuntasan belajar yang diperoleh berada diatas 80%. Hal tersebut didukung 
oleh teori yang menyatakan bahwa peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) apabila 
memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan nilai KKM (nilai ≥ KKM). 




Adapun hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis strategi motivasi 
ARCS pada materi sistem imunitas yang dibuat dan dikembangkan menggunakan 
model 4-D dari Thiagarajan telah memenuhi kategori valid, praktis, dan efektif. Hasil 
tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alvina Putri 
Purnama Sari dan Agil Lepiyanto dengan judul penelitian “Pengembangan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Scientific Approach Siswa SMA Kelas X pada 
Materi Fungi” dengan gambaran penelitian yaitu penelitian ini menggunakan 
prosedur penelitian dan pengembangan model pengembangan 4-D yang oleh 
Thiagarajan. Hasil presentase validasi ahli yang diperoleh sebesar 79,66%, sedangkan 
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hasil analisis data tingkat keefektifan produk diperoleh presentase 81,22% dan hasil 
analisis data tingkat kepraktisan produk diperoleh presentase yaitu 80,3%.  
Berdasarkan hasil tersebut, maka produk dapat dikatakan layak untuk 
digunakan karena telah terpenuhi kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya. 
Meskipun LKPD berbasis strategi motivasi ARCS yang dikembangkan oleh peneliti 
telah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan, namun dari proses 
penelitian hingga pengembangan produk LKPD ini berlangsung, LKPD tersebut 
masih memiliki beberapa kekurangan. Adapun kelemahan dari LKPD berbasis 
strategi motivasi ARCS yang dikembangkan adalah pada alokasi waktu, meskipun 
LKPD tersebut sudah memenuhi kriteria kevalidan namun validator mengatakan 
bahwa alokasi waktu yang terdapat pada LKPD masih sangat kurang karena melihat 
pada kegiatan yang terdapat pada LKPD yaitu bermain peran dan membuat poster 
untuk didemontrasikan sangat memerlukan banyak waktu untuk proses pembuatan 
poster dan diskusi kelompoknya. Kelemahan dari LKPD tersebut juga terdapat pada 
gambar yang terdapat pada LKPD, gambar tersebut dinilai kurang sesuai dengan 
materi LKPD yaitu materi sistem imunitas. Hal yang juga menjadi kelemahan dari 
LKPD tersebut yaitu pada komponen relevance, kedua validator berpendapat bahwa 
kegiatan yang terdapat pada LKPD masih kurang berhubungan/berkaitan dengan 












Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Cara mengembangkan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS pada materi 
sistem imunitas dapat dilakukan dengan menggunakan model pengembangan 
4-D yang terdiri dari tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), 
tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (dessiminate). Adapun 
langkah-langkah kegiatan yang dilakukan sebagai berikut : (a) pendefinisian, 
meliputi: analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis materi, analisis 
konsep, dan spesifikasi tujuan, (b) perancangan, meliputi: penyusunan tes, 
kegiatan pemilihan perangkat pembelajaran, pemilihan format, dan rancangan 
awal, (c) pengembangan, meliputi: kegiatan validasi ahli, uji pengembangan, 
dan uji validasi, (d) tahap penyebaran, meliputi kegiatan penggunaan produk 
penyebaran pada skala terbatas. 
2. Kevalidan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS pada materi sistem 
imunitas dengan revisi sebanyak 2 kali, memenuhi kategori sangat valid 
dengan skor rata-rata 3,54.  
3. Kepraktisan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS pada materi sistem 
imunitas yang dikembangkan berada pada kategori positif dengan rata-rata 
skor 3,32. 
4. Keefektifan LKPD berbasis strategi motivasi ARCS pada materi sistem 





dengan rata-rata 82,86% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 29 dari 
35 peserta didik. 
B. Implikasi Penilitian 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti melihat adanya respon positif 
peserta didik terhadap LKPD berbasis strategi motivasi ARCS yang dikembangkan, 
maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Kepada pihak sekolah khususnya guru biologi peminatan seharusnya 
mengembangkan perangkat pembelajaran berupa LKPD sesuai kebutuhan 
peserta didik sekarang agar proses pembelajaran, motivasi dan hasil belajar 
peserta didik dapat terus meningkat. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, seharusnya lebih mendalam lagi dalam mengkaji 
metode pengembangan sehingga menghasilkan produk yang lebih berkualitas 
dan proses pembelajaran dapat tercapai sepenuhnya. 
3. Perangkat pembelajaran berupa LKPD yang dihasilkan sebaiknya diuji 
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A.1 Analisis Hasil Validasi LKPD berbasis 
strategi motivasi ARCS 
A.2 Analisis Tes Hasil Belajar 





A.1 Analisis Hasil Validasi LKPD berbasis strategi motivasi ARCS 
 
Aspek yang dinilai pada LKPD 
Penilaian  
Validator I Validator II 
Format 
7. Ada Rumusan tujuan 
pembelajaran 
4 4 
8. Ada petunjuk mengerjakan 
LKPD 
3 3 
9. Sistem penomoran jelas 4 4 
10. Jenis dan ukuran huruf yang 
sesuai 
3 4 
11. Ada prosedur kegiatan 3 3 
12. Kejelasan pembagian materi 3 4 
Rata-rata 3,33 3,67 
Ai 3,5 
Bahasa 
6. Kebenaran tata bahasa (ejaan 
yang digunakan) 
4 3 
7. Kesesuaian kalimat dengan 
tingkat perkembangan perta 
didik. 
3 4 
8. Kesederhanaan struktur kalimat. 3 4 
9. Kejelasan petunjuk atau arahan, 
sehingga tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
3 3 
10. Menggunakan bahasa yang 
komunikatif  
3 4 






f. Isi LKPD mudah dipahami  4 4 
g. Aktivitas peserta didik 
dirumuskan dengan jelas dan 
operasional  
4 4 
h. Kesesuaian isi materi dan tugas-
tugas dengan alokasi waktu yang 
ada  
3 4 
i. Mendorong peserta didik dalam 
menemukan, dan menggunakan   
konsep secara mandiri  
3 3 
j. Kelayakan sebagai perangkat 
pembelajaran 
3 4 
Rata-rata 3,4 3,8 
Ai 3,6 
Waktu 
Rasionalitas alokasi waktu untuk 
menyelesaikan soal dalam LKPD 
3 3 
Rata-rata 3 3 
Ai 3 
Manfaat/Kegunaan 
1. Sebagai pedoman bagi guru 
maupun siswa dalam 
pembelajaran 
4 4 
2. Mengubah kebiasaan 
pembelajaran yang tidak terarah 
menjadi terarah dengan jelas 
4 4 






3. Attention 4 4 
4. Relevance 3 3 
5. Confidence 4 4 
6. Satisfaction 4 4 
Rata-Rata 3,75 3,75 
Ai 3,75 
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6. Kelengkapan Komponen ARCS 
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∑ Kij    
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2) Rata-rata Hasil Penilaian Validator 
 
Va =    
∑ Ai    
  
 
Va =    
                    
  
 
Va =  3,54 
 
A.2 Analisis Hasil Belajar Peserta Didik 
NO. NAMA RESPONDEN Nilai Keterangan 
1 Responden 1 90 T 
2 Responden 2 90 T 
3 Responden 3 80 T 
4 Responden 4 90 T 
5 Responden 5 80 T 
6 Responden 6 60 TT 
7 Responden 7 85 T 
8 Responden 8 55 TT 
9 Responden 9 70 TT 
10 Responden 10 80 T 
11 Responden 11 90 T 
12 Responden 12 50 TT 




14 Responden 14 90 T 
15 Responden 15 70 TT 
16 Responden 16 100 T 
17 Responden 17 85 T 
18 Responden 18 80 T 
19 Responden 19 75 T 
20 Responden 20 75 T 
21 Responden 21 95 T 
22 Responden 22 80 T 
23 Responden 23 50 TT 
24 Responden 24 85 T 
25 Responden 25 85 T 
26 Responden 26 100 T 
27 Responden 27 100 T 
28 Responden 28 95 T 
29 Responden 29 85 T 
30 Responden 30 85 T 
31 Responden 31 80 T 
32 Responden 32 95 T 
33 Responden 33 80 T 
34 Responden 34 100 T 
35 Responden 35 95 T 
Persentase Rata-Rata Σ = 82,86 % 
Kriteria Penilaian Tinggi 
 
Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI MIA MA Madani 
Alauddin Paopao 
Kategori Frekuensi KKM 




Peserta Didik yang Tidak Tuntas 6 
























































1 Responden 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 
2 Responden 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 
3 Responden 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 4 3 
4 Responden 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
5 Responden 5 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 
6 Responden 6 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 
7 Responden 7 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 1 
8 Responden 8 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 
9 Responden 9 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 
10 Responden 10 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 
11 Responden 11 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
12 Responden 12 3 4 2 3 4 3 4 1 4 3 4 1 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 2 
13 Responden 13 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 4 
14 Responden 14 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
15 Responden 15 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 
16 Responden 16 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 
17 Responden 17 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 4 2 2 4 
18 Responden 18 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 
19 Responden 19 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
20 Responden 20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
21 Responden 21 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
22 Responden 22 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 
23 Responden 23 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
24 Responden 24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
25 Responden 25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
26 Responden 26 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 
27 Responden 27 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
28 Responden 28 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 Responden 29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 
30 Responden 30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 
31 Responden 31 4 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 4 2 3 3 1 3 3 3 2 3 4 3 4 1 2 4 3 3 4 
32 Responden 32 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
33 Responden 33 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 




35 Responden 35 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
Total 42,07 
Rata-Rata Akhir 3,50 
Kriteria Penilaian Sangat Positif 
 
Hasil Presentase Respon peserta didik 
 
No Pernyataan Penilaian ∑ 
STS TS S SS 
1. Saya merasa antusias mengikuti 
pembelajaran biologi terkhusus materi 
sistem imunitas dengan bantuan  Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 
strategi motivasi ARCS ini. 
- - 11 24 3,7 
2. Isi dari LKPD yang digunakan pada proses 
pembelajaran cukup jelas sehingga mudah 
dimengerti. 
- - 20 15 3,4 
3. Isi dari LKPD tersusun rapih dan  
sistematis sehingga mudah dipahami 
- 1 20 14 3,4 
4. Kegiatan yang dilakukan pada LKPD telah 
sesuai dengan materi pokok yang 
diajarkan. 
- - 21 14 3,4 
5. Petunjuk kegiatan pada LKPD cukup jelas 
sehingga memudahkan saya untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran biologi. 
- 1 24 10 3.3 
6. Kegiatan yang dilakukan pada LKPD 
membantu saya dalam bekerja sama 
dengan teman kelompok saya. 
- 1 19 15 3,4 
7. Bahasa yang digunakan pada LKPD cukup 
jelas sehingga mudah dipahami. 
- 2 24 9 3,2 
8. Gaya penyajian LKPD yang digunakan 
pada materi  sistem imunitas  ini 
membosankan. 
1 - 21 13 3 
9. Tugas-tugas yang disajikan dalam LKPD 
sangat membantu dalam memahami materi. 
- - 25 10 3,3 
10. Tugas-tugas yang disajikan dalam LKPD 
membantu saya dalam mengaitkan antara 
materi dengan kehidupan sehari-hari. 
- 1 23 11 3 




memicu saya untuk lebih aktif dalam 
pembelajaran biologi materi  sistem 
imunitas. 
12. LKPD Biologi yang digunakan pada materi  
sistem imunitas sangat membosankan. 
1 - 14 20 3,5 
13. LKPD yang digunakan telah sesuai dengan 
kebutuhan saya. 
- 1 30 5 3,1 
14. LKPD yang digunakan pada materi  sistem 
imunitas membantu terlaksananya proses 
pembelajaran biologi. 
- - 18 17 3,5 
15. Gambar yang disajikan pada LKPD 
membantu saya memahami materi 
pembelajaran. 
- - 21 14 3,4 
16. Alokasi waktu pada LKPD cukup untuk 
menyelesaikan seluruh tugas yang di 
sajikan. 
2 10 15 8 3 
17. Pertama kali saya melihat LKPD berbasis 
motivasi ARCS pada materi sistem 
imunitas ini, saya percaya bahwa 
pembelajaran ini mudah bagi saya. 
- 2 24 9 3,2 
18. Pada awal pembelajaran dengan bantuan 
LKPD, ada sesuatu yang menarik bagi 
saya. 
- 2 23 10 3 
19. Materi pembelajaran dengan bantuan 
LKPD  ini lebih sulit dipahami dari pada 
yang saya harapkan. 
- - 18 17 3,5 
20. Menyelesaikan tugas-tugas dalam LKPD 
ini membuat saya merasa puas terhadap 
hasil yang telah saya capai. 
- 2 24 9 3,2 
21. Materi pembelajaran dengan bantuan 
LKPD ini sangat menarik perhatian. 
- 1 23 11 3,3 
22. Terdapat kata motivasi, gambar atau 
contoh dalam LKPD yang menunjukkan 
kepada saya bagaimana manfaat materi 
pembelajaran ini baik bagi beberapa orang. 
- 1 20 14 3,37 
23. Pembelajaran ini sangat abstrak sehingga 
sulit bagi saya untuk tetap 
mempertahankan perhatian saya meskipun 
dengan bantuan LKPD. 
- - 19 16 3,5 
24. Halaman-halaman tugas pada LKPD ini 
membosankan dan tidak menarik. 
- 2 17 16 3,4 




26. Setelah mempelajari pembelajaran dengan 
bantuan LKPD  ini beberapa saat, saya 
percaya bahwa saya akan berhasil dalam 
tes.  
- 3 24 8 3,1 
27. LKPD ini tidak relevan dengan kebutuhan 
saya sebab sebagian besar isinya tidak saya 
ketahui. 
- 2 17 14 3,3 
28. Saya dapat menghubungkan isi LKPD  ini 
dengan hal-hal yang telah saya lihat, saya 
lakukan, atau saya pikirkan di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
- - 22 11 3 
29. Saya merasa bahagia berhasil 
menyelesaikan pembelajaran ini dengan 
bantuan LKPD. 
- 2 21 12 3,3 
30. Sedikitpun saya tidak memahami materi 
pembelajaran dengan bantuan LKPD ini. 
1 3 7 24 3,5 
Total 99,68 
Rata-rata 3,32 
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B.1.  LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI LKPD BERBASIS STRATEGI 
MOTIVASI ARCS  
INSTRUMEN VALIDASI 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)  
BERBASIS STRATEGI MOTIVASI ARCS  
 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : XI/2 
Pokok Bahasan  : Sistem Imunitas 
Nama Validator  :  
Jabatan                                   : 
 Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan LKPD 
Berbasis Strategi Motivasi ARCS (Attention,  Relevance,  Confidence,  Statisfaction) 
Pada Materi Sistem Imunitas Kelas XI MIA MA Madani Alauddin Paopao” 
menggunakan perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. 
A. Petunjuk 
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LKPD yang 
peneliti susun 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 





3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang 
disediakan. 
B. Skala Penilaian 
1 : berarti “kurang”   3 : berarti “baik” 
2 : berarti “cukup”   4 : berarti “baik sekali” 
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek 
Aspek yang dinilai Skala Penilaian Ket 
1 2 3 4 
1. Format      
a. Ada Rumusan tujuan pembelajaran      
b. Ada petunjuk mengerjakan LKPD      
c. Sistem penomoran jelas      
d. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai      
e. Ada prosedur kegiatan      
f. Kejelasan pembagian materi      
2. Bahasa      
a. Kebenaran tata bahasa (ejaan yang 
digunakan) 
    
 
b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat 
perkembangan perta didik. 
    
 
c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
d. Kejelasan petunjuk atau arahan, 
sehingga tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 





e. Menggunakan bahasa yang 
komunikatif  
 
    
 
3. Isi      
k. Isi LKPD mudah dipahami       
l. Aktivitas peserta didik dirumuskan 
dengan jelas dan operasional  
     
m. Kesesuaian isi materi dan tugas-
tugas dengan alokasi waktu yang 
ada  
    
 
n. Mendorong peserta didik dalam 
menemukan, dan menggunakan   
konsep secara mandiri  
    
 
o. Kelayakan sebagai perangkat 
pembelajaran 
    
 
4. Waktu      
a. Rasionalitas alokasi waktu untuk 
menyelesaikan soal dalam LKPD 
    
 
5. Manfaat/Kegunaan      
7. Sebagai pedoman bagi guru 
maupun siswa dalam pembelajaran 
    
 
8. Mengubah kebiasaan pembelajaran 
yang tidak terarah menjadi terarah 
dengan jelas 
    
 
6. Komponen ARCS      
9. Attention      
10. Relevance      
11. Confidence      





D. Penilaian Umum 
1. LKPD ini :  




2. LKPD ini : 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 



















B.2. ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
B.2.1. Lembar validasi angket respon peserta didik 
 
INSTRUMEN VALIDASI  
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK  
TERHADAP LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 
Mata Pelajaran  : Biologi  
Kelas/Semester : XI/2 
Pokok Bahasan : Sistem Imunitas 
Nama Validator : 
Jabatan  :  
A. Petunjuk 
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi Angket 
Peserta Didik terhadap LKPD yang peneliti susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 
memberikan tanda check list (√) dalam kolom nilai yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
kolom saran yang disediakan. 
B. Skala Penilaian 
1 : berarti “kurang”   3 : berarti “baik” 
2 : berarti “cukup”   4 : berarti “baik sekali” 
 
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek 
No Uraian 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 





a. Petunjuk pengisian angket dinyatakan 
dengan jelas 
    
b. Pilihan respon peserta didik dinyatakan 
dengan jelas 
    
2 Aspek Cakupan Respons     
 
a. Kategori respon peserta didik yang 
diamati dinyatakan dengan jelas 
    
b. Kategori respon peserta didik yang 
diamati termuat dengan lengkap 
    
c. Kategori respon peserta didik yang 
diamati dapat teramati dengan baik 
    
3 Aspek Bahasa     
 
a. Menggunakan bahasa yang sesuai EYD     
b. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
    
c. Menggunakan pertanyaan yang 
komunikatif 
    
4. Komponen ARCS     
 13. Attention     
 14. Relevance     
 15. Confidence     
 16. Satisfaction     
 
D. Penilaian Umum 
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *) 
1. Lembar Observasi ini : 




2. Lembar Observasi ini: 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 




d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
*) Lingkarilah nomor/angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu 
 
 




Samata,    Juli 2018 
Validator, 
 
       (……………………………) 
B.2.2. Kisi-kisi angket respon peserta didik 
 






1. Kejelasan isi  Kejelasan isi LKPD yang 
mudah dimengerti. 
 Kesistematisan susunan isi 
dari  
LKPD. 
 Gambar yang disajikan 
membantu memahami materi 
 Kesesuaian kegiatan dalam 
LKPD dengan materi. 
 Kejelasan petunjuk dalam 
LKPD. 
 Alokasi waktu cukup untuk 
menyelesaikan seluruh tugas 
 









 Penggunaan bahasa yang 






peserta didik  
 LKPD sebagai media yang 
memudahkan peserta didik 
untuk berkomunikasi. 
 Penyajian tugas-tugas yang 
memudahkan dalam 
memahami materi. 
 Penyajian tugas-tugas dalam 
LKPD yang memudahkan 
mengaitkan teori dan praktek. 
 Penyajian tugas dalam LKPD 
yang dapat memicu motivasi 
siswa dalam belajar. 
 




 LKPD sebagai media dalam 
meningkatkan motivasi 
belajar siswa. 
 Kesesuaian LKPD terhadap 
kebutuhan siswa dalam 
proses pembelajaran. 
 LKPD sebagai media 
pendukung terlaksananya 
pembelajaran. 
13, 14 12, 
5.  (Attention) Perhatian 
 
18, 21, 22 23, 24 
6.  (Relevance) Relevansi 10, 25, 28 27 
7.  (Confidence) Percaya Diri 
 
1, 17, 26 19 
8. (Satisfaction) Kepuasan 
 
20, 29 30 
 





STS TS S SS 
1. Saya merasa antusias mengikuti pembelajaran biologi 
terkhusus materi sistem imunitas dengan bantuan  




Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis strategi 
motivasi ARCS ini. 
2. Isi dari LKPD yang digunakan pada proses 
pembelajaran cukup jelas sehingga mudah 
dimengerti. 
    
3. Isi dari LKPD tersusun rapih dan  sistematis sehingga 
mudah dipahami 
    
4. Kegiatan yang dilakukan pada LKPD telah sesuai 
dengan materi pokok yang diajarkan. 
    
5. Petunjuk kegiatan pada LKPD cukup jelas sehingga 
memudahkan saya untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran biologi. 
    
6. Kegiatan yang dilakukan pada LKPD membantu saya 
dalam bekerja sama dengan teman kelompok saya. 
    
7. Bahasa yang digunakan pada LKPD cukup jelas 
sehingga mudah dipahami. 
    
8. Gaya penyajian LKPD yang digunakan pada materi  
sistem imunitas  ini membosankan. 
    
9. Tugas-tugas yang disajikan dalam LKPD sangat 
membantu dalam memahami materi. 
    
10. Tugas-tugas yang disajikan dalam LKPD membantu 
saya dalam mengaitkan antara materi dengan 
kehidupan sehari-hari. 
    
11. Tugas-tugas yang disajikan dalam LKPD memicu 
saya untuk lebih aktif dalam pembelajaran biologi 
materi  sistem imunitas. 
    
12. LKPD Biologi yang digunakan pada materi  sistem 
imunitas sangat membosankan. 
    
13. LKPD yang digunakan telah sesuai dengan 
kebutuhan saya. 
    
14. LKPD yang digunakan pada materi  sistem imunitas 
membantu terlaksananya proses pembelajaran 
biologi. 
    
15. Gambar yang disajikan pada LKPD membantu saya 
memahami materi pembelajaran. 
    




menyelesaikan seluruh tugas yang di sajikan. 
17. Pertama kali saya melihat LKPD berbasis motivasi 
ARCS pada materi sistem imunitas ini, saya percaya 
bahwa pembelajaran ini mudah bagi saya. 
    
18. Pada awal pembelajaran dengan bantuan LKPD, ada 
sesuatu yang menarik bagi saya. 
    
19. Materi pembelajaran dengan bantuan LKPD  ini lebih 
sulit dipahami dari pada yang saya harapkan. 
    
20. Menyelesaikan tugas-tugas dalam LKPD ini 
membuat saya merasa puas terhadap hasil yang telah 
saya capai. 
    
21. Materi pembelajaran dengan bantuan LKPD ini 
sangat menarik perhatian. 
    
22. Terdapat kata motivasi, gambar atau contoh dalam 
LKPD yang menunjukkan kepada saya bagaimana 
manfaat materi pembelajaran ini baik bagi beberapa 
orang. 
    
23. Pembelajaran ini sangat abstrak sehingga sulit bagi 
saya untuk tetap mempertahankan perhatian saya 
meskipun dengan bantuan LKPD. 
    
24. Halaman-halaman tugas pada LKPD ini 
membosankan dan tidak menarik. 
    
25. Isi LKPD ini sesuai dengan minat saya.     
26. Setelah mempelajari pembelajaran dengan bantuan 
LKPD  ini beberapa saat, saya percaya bahwa saya 
akan berhasil dalam tes.  
    
27. LKPD ini tidak relevan dengan kebutuhan saya sebab 
sebagian besar isinya tidak saya ketahui. 
    
28. Saya dapat menghubungkan isi LKPD  ini dengan 
hal-hal yang telah saya lihat, saya lakukan, atau saya 
pikirkan di dalam kehidupan sehari-hari. 
    
29. Saya merasa bahagia berhasil menyelesaikan 
pembelajaran ini dengan bantuan LKPD. 
    
30. Sedikitpun saya tidak memahami materi 
pembelajaran dengan bantuan LKPD ini. 





B.3.  TES HASIL BELAJAR 
B.3.1. Lembar validasi tes hasil belajar (post tes) 
INSTRUMEN VALIDASI 
TES HASIL BELAJAR (THB) 
 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester : XI/2 
Pokok Bahasan : Sistem Imunitas 
Nama Validator : 
Jabatan                        :  
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan LKPD 
Berbasis Strategi Motivasi ARCS (Attention,  Relevance,  Confidence,  Statisfaction) 
Pada Materi Sistem Imunitas Kelas XI MIA MA Madani Alauddin Paopao” peneliti 
menggunakan perangkat pembelajaran berupa Tes Hasil Belajar (THB). Untuk itu 
peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
perangkat yang dikembangkan tersebut. 
A. Petunjuk 
5. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi THB yang 
peneliti susun. 
6. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 
memberikan tanda check list (√) dalam kolom nilai yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
7. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
8. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
kolom saran yang disediakan. 
B. Skala Penilaian 
1 : berarti “kurang”   3 : berarti “baik” 






C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek 
Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian Ket 
1 2 3 4 
1. Materi Soal      
a. Soal-soal sesuai dengan indikator 
b. Soal-soal sesuai dengan aspek yang 
diukur 
c. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan 
jelas 
d. Mencakup materi pelajaran secara 
reprensentatif 
     
2. Konstruksi      
a. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan 
dengan jelas 
b. Kalimat soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
c. Rumusan pertanyaan soal menggunakan 
kalimat tanya atau perintah yang jelas 
     
3. Bahasa      
a. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia yang 
benar 
b. Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti 
c. Menggunakan istilah (kata-kata) yang 
dikenal peserta didik 
     
4. Waktu      
a. Waktu yang digunakan  sesuai      
D. Penilaian Umum  
3. THB ini : 








e. Dapat digunakan tanpa revisi 
f. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
g. Dapat digunakan dengan banyak revisi 





   Samata,    Juli 2018 
 
   Validator, 
 
(……………………..) 

























































































antigen dan antibody 











































































17 D C3 










cara dan tujuan 
dilakukannnya 
imunisasi pada anak-
anak atau orang 
dewasa. 































B.3.3. Soal tes hasil belajar  
SOAL POSTEST 
Satuan Pendidikan  : MA Madani Alauddin Paopao 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas    : XI 
Pokok Bahasan  : Sistem Imunitas 
Waktu   : 45 Menit 
Petunjuk Pengerjaan: 
1. Soal terdiri dari 20 butir soal pilihan ganda! 
2. Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (x) pada a, b, c, d, 
atau e, yang merupakan jawaban yang benar! 
3. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal ! 
4. Tulislah nama Anda, nomor urut absen/NIS, dan kelas pada lembar jawaban yang 
telah disediakan! 
5. Bacalah soal dengan seksama dan laporkan kepada guru apabila terdapat lembar 
soal yang kurang jelas atau kurang lengkap! 
6. Periksa kembali pekerjaan Anda sebelum diserahkan pada guru! 
7. Setelah semua soal selesai dikerjakan, kumpul lembar jawaban Anda kepada 
guru ! 
Pilihlah Jawaban di bawah ini dengan jelas dan benar! 
1. Sistem kekebalan tubuh yakni .... 
A. kemampuan mempertahankan tubuh dari penyakit 
B. berhasil menjalani persaingan dalam kehidupan 
C. keberhasilan tubuh memproduksi sel kekebalan 
D. keberhasilan menghasilkan limfosit dewasa 




2. Kemampuan tubuh untuk melawan semua jenis benda asing yang masuk ke 
dalam tubuh yakni …. 
A. alergi       D.  imunitas  
B. imunisasi      E.  infeksi 
C. vaksinasi 
3. Mikroba patogen yang akan masuk ke dalam tubuh akan menghadapi sistem 
pertahanan tubuh yang pertama, yaitu .... 
A. sel natural killer     D.  kulit dan membran 
mukosa 
B. sel darah putih      E.  protein anti mikroba 
C. sel-sel fagosit        
4. Kelenjar ludah dan kelenjar air mata turut berperan dalam sistem pertahanan 
tubuh karena.... 
A. menyekresi cairan yang mengandung enzim lisozim yang dapat mencerna 
bakteri 
B. menyekresi lendir yang kental dan lengket untuk memerangkap mikroba 
C. menghasilkan larutan garam yang dapat membunuh mikroba 
D. menghasilkan larutan HCL yang dapat membunuh mikroba 
E. tersusum dari epitelium yang berlapis keratin 
5. Epitop merupakan bagian antigen yang berfungsi sebagai .... 
A. melemahkan sistem pertahanan tubuh 
B. pengikat antibodi yang sesuai  
C. penyerang antibodi 
D. penyebab penyakit 
E. penyebar penyakit 
6. Proses pelenyapan bakteri yang diikat antibodi oleh makrofaga melalui 
fagositosis dinamakan .... 
A. Makrofaga       D. netralisasi 





7. Perkembangan limfosit T berada di sumsum tulang, sedangkan pematangannya 
berada di….. 
A. Pembuluh darah      D. Jaringan limfa 
B. Sumsum tulang      E. Sel induk 
C. Kelenjar timus 
8. Zat asing seperti virus, protein asing, mikroorganisme dan bakteri disebut .... 
A. antibody       D.  vaksin 
B. imunitas      E.   antigen 
C. leukosit       
9. sel limfosit terbentuk dari…. 
A. Mast cell (mastosit)     D. Sel darah putih 
B. Sel darah merah     E. Sel monosit 
C. Sel neutrofit  
10. Reaksi imunisasi ketika virus atau bakteri menginfeksi tubuh, yaitu terjadinya 
reaksi antara …. 
A. Antibodi – imunoglobin     D. Leukosit – bakteri 
B. Antibodi – antigen      E. Antigen – immunogen 
C. Limfosit – virus       
11. Pada tahap pelenyapan antigen terdapat proses penggumpalan yakni pengikatan 
bakteri atau virus sehingga mudah dinetralkan. Proses ini dinamakan .... 
A. filtrasi komplemen      D.  aglutinasi 
B. opsonisasi       E.   makrofaga 
C. presipiasi      
12. Suatu zat yang diproduksi sel yang terserang virus berfungsi untuk mencegah 
terjadinya replikasi virus adalah …. 
A. Sel Fagosit      D.  Histamin 





13. Wahyu terkena cacar pada saat berumur 4 tahun, setelah ia dewasa Wahyu tidak 
pernah terkena cacar lagi. Yang menyebabkan Wahyu tidak terkena cacar lagi 
adalah …. 
A. Penyakit cacar hanya menyerang ketika sistem imun tubuh lemah 
B. Tubuh telah membentuk antibody untuk melawan virus cacar 
C. Tubuh memiliki selpsel fagosit yang lebih serta kompleks 
D. Tubuh dewasa telah memiliki sistem antibody yang kuat 
E. Wahyu menjaga kesehatan tubuh dengan baik 
14. Tindakan membentuk kekebalan dalam tubuh seseorang dengan memberikan 
antigen yang telah dilemahkan dinamakan .... 
A. vaksinisasi       D.  heteroimun 
B. imunisasi       E.   autoimun 
C. isoimun 
15. Tubuh akan memperoleh kekebalan aktif buatan setelah .... 
A. sembuh dari penyakit cacar     D.  disuntik globulin 
imun 
B. disuntik serum antitetanus     E.  minum ASI 
C. divaksinasi        
16. Kekebalan pasif alami dapat diperoleh dari .... 
A. plasenta dan vaksin      D.  ASI dan vaksin 
B. vaksin dan serum      E.   imunisasi dan serum 
C. plasenta dan ASI 
17. Penerimaan serum pada tubuh dapat menimbulkan kekebalan .... 
A. aktif buatan      D.  pasif buatan 
B. aktif alami      E.  adaptif 
C. pasif alami 
18. Pemberian imunisasi berupa vaksin polio dapat menyebabkan seorang anak .... 
A. terkena polio 




C. sembuh dari penyakit polio 
D. memperoleh zat antivirus polio 
E. membentuk antibodi pencegah polio 
19. Berdasarkan gambar disamping, 
seseorang telah mengalami …. 
A. Autoimunitas    D. Lupus 
B. Peradangan    E. Diabetes 
C. Alergi      
20. Perhatikan data penyakit berikut: 
1) Alergi  3) AIDS 5) Anemia permisiosa 
2) Lupus  4) Kanker 
Berikut ini yang bukan merupakan penyakit pada sistem imunitas adalah…. 
A. 1) dan 3)       D. 1) dan 4) 
B. 2) dan 4)       E. 4) dan 5) 



















Sekolah  : MA Madani Alauddin Paopao   
Mata pelajaran  : Biologi 
Kelas     : XI MIA 
Semester    : Genap 
Pokok Bahasan  : Sistem Imunitas 
Alokasi Waktu  : 2  x 45 menit 
Pertemuan     : 1 minggu (4 Jpl) 
A. Kompetensi Inti 
KI 1   :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
1 1.1 Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya. 
1. Bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran matematika. 




2. Serius dalam mengikuti 
pembelajaran Biologi 
2 2.1 Memiliki rasa ingin tahu, 
percaya diri, dan ketertarikan 
pada IPA serta memiliki rasa 
percaya pada daya dan 
kegunaan IPA, yang terbentuk 
melalui pengalaman belajar. 
1. Memiliki rasa ingin tahu yang 
ditandai dengan bertanya selama 
proses pembelajaran. 
2. Berani presentasi di depan kelas. 
 
3 3.14 Mengaplikasikan pemahaman 
tentang prinsip-prinsip sistem 
immun untuk meningkatkan 
kualitas hidup manusia 
dengan kekebalan yang 
dimilikinya melalui program 
immunisasi sehingga dapat 
terjaga proses fisiologi di 
dalam tubuh. 
1. Menjelaskan pengertian sistem 
imuntas 
2. Membedakan antigen dengan 
antibodi 
3. Menganalisis macam-macam 
mekanisme pertahanan tubuh 
melalui kajian literatur. 
4. Mengaitkan akibat yang terjadi 
bila pertahanan tubuh lemah 
dengan pemberian immunisasi 
pada bayi 
4 4.16 Menyajikan data jenis-jenis 
imunisasi (aktif dan pasif) dan 
jenis penyakit yang di 
kendalikannnya.  
1. Membuat laporan hasil 
penyelidikan data jenis-jenis 
immunisasi. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasilnya diharapkan peserta didik dapat : 




2. Peserta didik dapat membedakan antigen dengan antibodi 
3. Peserta didik dapat menganalisis macam-macam mekanisme pertahanan 
tubuh melalui kajian literatur. 
4. Peserta didik dapat mengaitkan akibat yang terjadi bila pertahanan tubuh 
lemah dengan pemberian immunisasi pada bayi 
5. Peserta didik dapat membuat poster tentang pentingnya melakukan imunisasi 
pada anak, serta jenis-jenis imunisasi yang diberikan kepada anak. 
D. Materi Pembelajaran 
SISTEM IMUNITAS 
1. Pengartian Sistem Imunitas (Kekebalan Tubuh) 
Sistem Imunitas atau biasa disebut dengan sistem kekebalan tubuh 
merupakan kemampuan suatu tubuh untuk melawan hamper semua jenis 
organisme atau toksin yang cenderung merusak jaringan atau organ tubuh. 
2. Antigen dan Antibodi 
Antigen merupakan protein dan permukaan polisakarida berbagai 
mikroba meliputi molekul yang dimiliki virus, bakteri, fungi, protozoa dan 
cacing parasite Sedangkan Antibodi merupakan protein yang terdiri atas satu 
atau lebih molekul yang berbentuk huruf Y Manusia memiliki beberapa tipe 
imunoglobulin dengan berbagai struktur.  
Adapun tipe-tipe imunoglobulin tersebut meliputi imunoglobulin D 
(IgD), imunoglobulin E (IgE), imunoglobulin M (IgM), imunoglobulin A 
(IgA) dan imunoglobulin G (IgG). Yang disingkat menjadi D-E-M-A-G. 
3. Macam-macam sistem imunitas 
Kekebalan bawaan (Non Spesifik) 
Kekebalan non spesifik yakni daya tahan terhadap berbagai bibit 
penyakit Yang tidak selektif, artinya “tubuh tidak harus mengenal dahulu 
jenis bibit penyakitnya dan tidak harus memilih hanya satu bibit penyakit 
tertentu saja untuk dihancurkan”. Yaitu kulit, ludah dan air mata, mukosa 
lambung, saluran pencernaan dan saluran pernapasan, fagosit, sel natural 
killer dan protein anti mikroba  
Kekebalan Adaptasi (Spesifik) 
Jika garis pertama kekebalan tubuh mendapat serbuan maka sel, 




untuk melawan agen yang disesuaikan dengan agen penyerang tersebut. 
Sehingga sistem imun ini akan bekerja untuk melawan bila agen asing 
menyerang lagi. Contohnya sel B yang menghasilkan antibodi. 
Kekebalan Aktif 
Kekebalan aktif merupakan kekebalan tubuh yang diperoleh dari 
dalam tubuh, karena tubuh membuat antibodi sendiri. Jenis kekebalan ini 
dapat terbentuk baik secara alami ataupun buatan. 
Kekebalan aktif alami (natural immunity) adalah kekebalan tubuh 
yang diperoleh tubuh setelah seseorang sembuh dari serangan suatu penyakit..  
Kekebalan aktif buatan (induced immunity) diperoleh dari luar 
tubuh, yakni setelah tubuh mendapatkan vaksinasi.  
Kekebalan Pasif 
Kekebalan pasif merupakan kekebalan yang diperoleh bukan dari 
antibodi yang disintesis dalam tubuh, melainkan tinggal memakainya saja. 
Seperti halnya kekebalan aktif, kekebalan pasif juga terjadi secara alami dan 
buatan. 
Kekebalan pasif alami adalah kekebalan yang diperoleh bukan dari 
tubuhnya sendiri, melainkan dari tubuh orang lain. Misalnya kekebalan bayi 
yang diperoleh dari ibunya. Ketikan masih dalam kandungan, bayi 
mendapatkan antibodi dari ibunya melalui plasenta dan tali pusat. Kemudian 
setelah lahir, bayi mendapatkan antibodi dari ASI ekslusif melalui proses 
menyusui. 
Kekebalan pasif buatan adalah kekebalan yang diperoleh dari 
antibodi yang sudah jadi dan terlarut dalam serum. Sepintas antibody ini mirip 
dengan vaksin.  
4. Kegagalan Mekanisme Pertahanan Tubuh 
Sistem pertahanan tubuh ibarat benteng yang melindungi tubuh dari 
serangan berbagai macam antigen. Akan tetapi, adakalanya sistem pertahanan 
tubuh justru menyerang dan merusak tubuh itu sendiri. Keadaan semacam ini 
disebut dengan autoimun. Penyakit ini tidak menular, namun memiliki 
kecendrungan bersifat menurun. Seseorang dikatakan menderita autoimun 
apabila sistem pertahanan tubuhnya mengalami kesalahan. Kesalahan ini 
ditandai dengan penyerangan antibodi hasil sintesis tubuh terhadap sel, 
jaringan dan organ di dalam tubuh yang sama. Akibatnya, sistem kekebalan 






E. Model / Pendekatan Pembelajaran 
Model   :  Kooperatif ,bermain peran, diskusi. 
Pendekatan  :  Saintifik (scientific). 
F. Media Pembelajaran 
- Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
- Portofolio  
G. Sumber Belajar 
1. Saktiyono. 2007. Seribu Pena BIOLOGI Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: 
Erlangga 
2. Faidah rachmawati. 2009. Biologi SMA/MA Kelas XI Program IPA. Jakarta: 
BSE Departemen Pendidikan Nasional 
3. Siti Nur Rochmah. 2009. IPA Biologi SMA/MA Kelas XI. Jakarta: BSE 
Departemen Pendidikan Nasional 
4. Contoh peristiwa sehari-hari yang berhubungan  dengan sistem Imunitas. 
5. Lembar Kerja Peserta Didik 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam, dan 
berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk 
belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru mengingatkan kembali materi tentang 
sistem peredaran darah yang berkaitan dengan 
sistem Imunitas. 
5. Guru memotivasi siswa dengan memberi 





terkena cacar atau alergi? Biasanya kamu akan 
merasakan gatal atau muncul nanah, itu 
merupakan respon sistem pertahanan tubuh 
melawan antigen yang masuk.  
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
7. Guru memberikan lembar kerja kepada masing-





1. Guru  meminta peserta didik membaca dan 
mengamati materi sistem Imunitasyang ada 
dibuku. 
Menanya : 
2. Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada 
guru jika terdapat hal-hal yang belum dipahami 
terkait permasalahan yang diberikan. 
Mengumpulkan informasi : 
3. Guru meminta setiap peserta didik memikirkan 
penyelesaian  dari permasalahan yang diberikan 
secara mandiri. (Thinking) 
Mengolah informasi : 
4. Guru mengarahkan untuk berpikir secara 
individu.(Pairing) 
5. Guru memperhatikan dan mengarahkan semua 
peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran, serta mengarahkan bila ada peserta 
didik yang mengalami kesulitan. 
Mengkomunikasi : 





peserta didik untuk mengerjakan LKPD sesuai 
dengan waktu yang ditenrukan dan bekerja sama 
dengan teman sebangkunya apa bila ada sesuatu 
yang tidak dipahami. (Sharing) 
Penutup 1. Peserta didik bersama-sama dengan guru 
membuat kesimpulan mengenai materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan tersebut. 
2. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan.. 
3. Guru membimbing peserta didik untuk 
merefleksi proses pembelajaran ke dalam kertas. 
4. Guru berpesan kepada peserta didik untuk 
mempelajari kembali materi yang telah dipelajari 
pada hari ini di rumah. 
5. Guru memberi arahan kepada peserta didik 
mengenai kegiatan berikutnya yaitu mempelajari 
mengenai macam-macam respon tubuh terhadap 
suatu penyakit. 




Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam, dan 
berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk 
belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 





sistem imunitas yang telah di pelajari pada 
pertemuan kemarin. 
5. Guru memotivasi siswa dengan memberi 
pertanyaan acuan misalnya “Pernahkah kamu 
diimunisasi? Biasanya kamu akan di berikan 
berupa vaksi polio dan campak. Mengapa pada 
waktu bayi harus diimunisasi?” 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
7. Guru membagi peserta didik kedalam delapan 
kelompok yang terdiri atas empat peserta didik. 
8. Guru memberikan lembar kerja kepada masing-





1. Guru  meminta peserta didik membaca dan 
mengamati materi sistem imunitas yang 
terdapat pada LKPD atau buku. 
Menanya : 
2. Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada 
guru jika terdapat hal-hal yang belum 
dipahami terkait permasalahan yang 
diberikan. 
Mengumpulkan informasi : 
3. Guru meminta setiap peserta didik 
memikirkan penyelesaian  dari permasalahan 
yang diberikan secara mandiri. (Thinking) 
Mengolah informasi : 
4. Guru mengarahkan kelompok membentuk 





mendiskusikan apa yang telah dipikirkan 
secara individu.(Pairing) 
5. Guru memperhatikan dan mengarahkan 
semua peserta didik untuk terlibat diskusi, 
serta mengarahkan bila ada pasangan yang 
mengalami kesulitan. 
Mengkomunikasi : 
6. Guru mengarahkan kepada kedua pasangan 
untuk bertemu kembali dalam kelompoknya 
masing-masing untuk menshare hasil 
diskusinya. (Sharing) 
Penutup 1. Peserta didik bersama-sama dengan guru 
membuat kesimpulan mengenai materi yang 
telah dipelajari pada pertemuan tersebut. 
2. Guru membimbing peserta didik untuk 
merefleksi proses pembelajaran ke dalam kertas. 
3. Guru berpesan kepada peserta didik untuk 
mempelajari kembali materi yang telah 
dipelajari pada hari ini di rumah. 
4. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
5. Guru Mengakhiri pelajaran dengan salam. 
15 menit 
 
I. Penilaian  Hasil Belajar 
1. Penilaian Afektif 
Tujuan: Lembar Penilaian Aspek Afektif digunakan oleh guru untuk 
mengakses (mendapatkan informasi tentang  sikap siswa saat proses pembelajaran 
berlangsung dikelas). 
a. Teknik   : Observasi 




2. Penilaian Pengetahuan 
Tujuan: Lembar Penilian Aspek Kognitif digunakan oleh guru untuk 
mengakses (mendapatkan informasi) tentang pengetahuan dan kemampuan siswa 
pada saat proses dan/atau setelah pembelajaran berlangsung. 
a. Teknik  : Tes tertulis (essay) 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
3. Penilaian Psikomotorik 
Tujuan: Lembar Penilaian Aspek Psikomotorik digunakan oleh guru untuk 
mengakses (mendapatkan informasi tentang  keterampilan speserta didik (individu) di 
kelas). 
a. Teknik   : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Pengetahuan 
Gowa ,      Juli  2018 
Guru mata pelajaran Biologi     Peneliti 
 
 
Hikmah Amalia, S.Pd      Fitriani A. 













INSTRUMEN PENILAIAN AFEKTIF 
A. Pedoman Observasi Sikap Jujur 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam kejujuran. 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap jujur yang ditampilkan oleh 
peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
Kelas    : …………………. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
No. Aspek yang diamati 
1 Tidak nyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan/tugas 
2 Tidak melakukan plagiat (mengambil/menyalin karya orang lain tanpa 
menyebutkan sumber) dalam mengerjakan setiap tugas 
3 Mengungkapkan perasaan terhadap sesuatu apa adanya  
4 Melaporkan data atau informasi apa adanya 









No. Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 
Skor yang 
diperoleh 
1 2 3 4 5 
 
1        
2        
3        
4        
dst        
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Contoh: 
Skor maksimal 4 x 5 pernyataan = 20, maka skor akhir: 
            
   (               
   (             
   
        = 4,00 
Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup  : apabila memperoleh skor  : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang            : apabila memperoleh skor  : skor ≤ 1,33  
B. Pedoman Observasi Sikap Disiplin 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
kedisiplinan. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang 




Ya = apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
Tidak = apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan 
Kelas    : …………………. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
No. Aspek yang diamati 
1. Masuk kelas tepat waktu 
2. Mengumpulkan tugas tepat waktu 
3. Memakai seragam sesuai tata tertib 
4. Mengerjakan tugas yang diberikan 
5. Tertib dalam mengikuti pembelajaran 
6. Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran 
 
Lembar Penilaian 
No. Nama Siswa 





1 2 3 4 5 6 
 
1         
2         
3         
4         
dst         
Petunjuk Penskoran : 
Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 




C. Pedoman Observasi Sikap Tanggung Jawab 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam tanggung 
jawab. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap tanggung jawab yang 
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
Kelas    : …………………. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok                          : ………………….. 
No Aspek yang diamati 
1. Melaksanakan tugas individu dengan baik 
2. Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan 
3. Tidak menuduh orang lain tanpa bukti yang akurat 
4. Mengembalikan barang yang dipinjam 
5. Meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan 
Lembar Penilaian 
No. Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 
Skor yang 
diperoleh 
1 2 3 4 5 
 
1        
2        





Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 Perhitungan skor akhir menggunakan 
rumus : 
Contoh : 
Skor diperoleh 14, skor maksimal 4 x 5 pernyataan = 20, maka skor akhir : 
            
   (               
   (             
   
        = 2,8 
Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai adalah : 
Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 





































































































C.1.  LKPD BERBASIS STRATEGI MOTIVASI ARCS 
C.2.  ABSENSI 






























LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD) 
 




Nama :  
 LKPD Berbasis Motivasi ARCS 1 










































3.14 Mengaplikasikan pemahaman tentang prinsip-prinsip sistem immun       untuk        
meningkatkan kualitas hidup manusia dengan kekebalan yang dimilikinya 
melalui program immunisasi sehingga dapat terjaga proses fisiologi di dalam 
tubuh. 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Peserta didik dapat menjelaskan sistem imunitas tubuh. 




1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan LKPD ! 
2. Tulislah Kelompok, nama anggota dan kelas pada sampul LKPD ! 
3. Perhatikan uraian materi yang terdapat dalam LKPD serta tugas-
tugas yang tersaji ! 
4. Bila dalam mengerjakan soal pada LKPD ini Anda mengalami 
kesulitan, diskusikan dengan teman kelompok mu atau tanyakan 
kepada guru apabila ada kesulitan! 
 
“ Barangsiapa yang menghendaki kebaikan 
didunia maka dengan ILMU. Barang siapa 
yang menghendaki kebaikan di akhirat maka 
dengan ILMU. Dan barang siapa yang 
menghendaki keduanya maka dengan ILMU” 
   (H.R. Bukhori dan Muslim) 
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A. Pengertian Sistem Imun 
Sistem imun adalah sistem pertahanan yang ada 
pada tubuh manusia yang berfungsi untuk menjaga manusia 
dari benda-benda yang asing bagi tubuh manusia. Pada 
sistem imun ada istilah yang disebut Imunitas. Imunitas 
sendiri adalah ketahanan tubuh kita atau resistensi tubuh 
kita terhadap suatu penyakit. Jadi sistem imun pada tubuh 
kita mempunyai imunitas terhadap berbagai macam 
penyakit yang dapat membahayakan tubuh kita. 
B. Fungsi Sistem Imun 
Fungsi sistem imun sendiri ada 3, yaitu : 
1. Pertahanan 
2. Homeostasi tubuh 
3. Peremajaan  
C. Klasifikasi Sistem Imun 
1. Sistem Imun Non-Spesifik / Innate / Non-Adaptif 
Sistem imun non-spesifik adalah sistem imun 
yang melawan penyakit dengan cara yang sama kepada 
semua jenis penyakit. Sistem imun ini tidak membeda-
bedakan responnya kepada setiap jenis penyakit, oleh 
karena itu disebut non-spesifik.  
    a. Pertahanan Fisik / Mekanis 
Pertahanan fisik dapat berupa kulit, lapisan mukosa / 
lendir, silia atau rambut pada saluran nafas, mekanisme batuk dan bersin.  
    b. Pertahanan Biokimia 
Pertahanan biokimia ini adalah pertahanan yang berupa zat-zat kimia yang akan 
menangani mikroba yang lolos dari pertahanan fisik.  
    c. Pertahanan Humoral 
Pertahanan ini disebut humoral karena melibatkan molekul-molekul yang larut unutk 
melawan mikroba.  
    d. Pertahanan Selular 
Pertahanan ini melibatkan sel-sel sistem imun dalam melawan mikroba. Sel-sel tersebut 
ada yang ditemukan pada sirkulasi darah dan ada juga yang di jaringan.  
2. Sistem Imun Spesifik / Adaptif 
Sistem Imun Spesifik adalah sistem imun yang membutuhkan pajanan atau bisa 
disebut harus mengenal dahulu jenis mikroba yang akan ditangani. Sistem imun ini 
bekerja secara spesifik karena respon terhadap setiap jenis mikroba berbeda. Karena 
membutuhkan pajanan, sistem imun ini membutuhkan waktu yang agak lama untuk 
menimbulkan respon. Namun jika sistem imun ini sudah terpajan oleh suatu mikroba atau 
penyakit, maka perlindungan yang diberikan dapat bertahan lama karena sistem imun ini 
mempunyai memory terhadap pajanan yang didapat. Sistem imun ini dibagi menjadi 2 : 
MATERI  PEMBELAJARAN  
 
Pada tahun 1908, Paul Ehrlich 
(1854-1915) seseorang 
peneliti berkebangsaan jerman 
mendapati hadiah Nobel 
berkat karyanya tentang 
sistem pertahanan tubuh 
dalam memerangi penyakit 
dan infeksi. Ehrlich 
menemukan obat yang dapat 
melawan mikroba seefektif 
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    a. Sistem Imun Spesifik Humoral 
Yang paling berperan pada sistem imun spesifik humoral ini 
ada Sel B atau Limfosit B.  
    b. Sistem Imun Spesifik Selular 
Pada sistem imun ini, sel T atau Limfosit T yang paling 
berperan. Sel ini juga berasal dari sumsum tulang, namun 
dimatangkan di Timus.  
D. Mekanisme Respon Imun 
Ketika mikroba masuk ke dalam tubuh manusia, mikroba 
tersebut akan melewati 3 lapis pertahanan sistem imun. Pertahanan lapis pertama berisi 
sistem imun non-spesifik terutama fisik/mekanis, biokimia, dan humoral. Pertahanan ini akan 
mencegah masuknya mikroba masuk ke dalam tubuh. Pertahanan lapis kedua berisi sistem 
imun non-spesifik khususnya yang selular. Pertahanan selular ini nantinya akan mencegah 
mikroba yang berhasil masuk ke dalam tubuh dengan menghancurkannya. Pertahanan ketiga 
adalah sistem imun spesifik yang telah dibahas di atas. Ini akan menangani mikroba yang 
masih belum ditangani olehsistem imun non-spesifik. 
E. Antigen dan Antibodi 
Antigen merupakan protein dan permukaan polisakarida berbagai mikroba meliputi 
molekul yang dimiliki virus, bakteri, fungi, protozoa dan cacing parasit. Selain itu, antigen 
dapat pula berwujud protein asing seperti racun lebah atau serbuk sari yang dapat 
menyebabkan alergi atau hipersensitivitas.  
Antibodi merupakan protein yang terdiri atas satu atau lebih molekul yang berbentuk 
huruf Y . empat rantai proteinnya disusun oleh ikatan sulfida. Dua rantai berat yang identik 
merupakan batang dan sebagian lengan Y. Sedangkan dua rantai ringan yang identik berada 
pada bagian lainnya. Pada kedua molekul berbentuk Y terdapat daerah variabel (V) rantai 
berat dan rantai ringan. Dinamakan seperti itu karena pada bagian V memiliki urutan asam 
amino yang bervariasi dari satu antibody ke antibodi lainnya. 
Manusia memiliki beberapa tipe imunoglobulin dengan berbagai struktur. Adapun 
tipe-tipe imunoglobulin tersebut meliputi imunoglobulin D (IgD), imunoglobulin E (IgE), 
imunoglobulin M (IgM), imunoglobulin A (IgA) dan imunoglobulin G (IgG). Yang 
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1. Tunjuk 1 orang temanmu sebagai perwakilan kelompok untuk memerankan drama. 
2. Perhatikan drama yang diperagakan teman-teman kalian. 
3. Tuliskan langkah-langkah hasil pengamatan yang diperagakan dalam drama tersebut 
4. Buka kajian literatur yang kalian miliki, diskusikan hasil pengamatan drama tersebut dengan teman 
kelompok mu. 
 
B. Hasil diskusi 
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Naskah Drama:  
Medan Perang 
Pada masa perang melawan penjajah, benteng pertahanan dibangun untuk melindungi wilayah Negara, 
penjajah dari luar tak henti-hentinya menyerang pertahanan Negara. Benteng –benteng kokoh dibangun 
tepat pada bagian terluar Negara. Sore itu sekelompok penjajah mencoba menerobos pertahanan negara. 
 
Penjajah 1 : Kita serang benteng pertahanan Negara ini, kita cari titik terlemah pertahanan  
Negara mereka! 
(sekelompok penjajah mencoba menerobos benteng pertahanan yang berdiri kokoh) 
Penjajah 2 : benteng pertahanan tubuh ini terlalu sulit untuk kita lalui kawan, kita cari jalan lain 
(sekelompok penjajah menemukan saluran irigasi keluar masuk ke dalam Negara tersebut) 
 
Penjajah 1 : Saluran irigasi ini penuh dengan air, kita harus tetap kuat untuk bisa menerobosnya 
Penjajah 2 : Akhirnya kita berhasil masuk,  kita serang wilayah Negara ini, kita kuasai Negara ini! 
(penjajah berhasil masuk ke dalam wilayah Negara, hal tersebut diketahui oleh warga setempat) 
 
Warga  : Lapor pak tentara, banyak penyelundup masuk lewat saluran irigasi pak,  
penyelundupnya memiliki senjata lengkap pak dan berjumlah banyak 
Penjaga Pos : Siap bapak, saya akan segera mengirimkan tentara ke sana 
(pos peperangan mengirimkan tentara-tentaranya untuk melawan penjajah) 
 
Tentara  : Mari kita serang para penjajah! 
(terjadi peperangan antara tentara melawan penjajah, peperangan tersebut mengakibatkan para penjajah 
mati dalam medan peperangan) 
 
Tentara 1 : apakah kita perlu melaporkan kepada jendral? 




 Benteng pertahanan perang (pertahanan tubuh tahap pertama “kulit”) 
 Saluran irigasi (pertahanan tubuh tahap pertama”mukus pada saluran 
pernafasan”) 
 Tentara (pertahanan tubuh tahap kedua “neutrofil”) 
 Petugas pos peperangan (nodus limfaticus) 
 Penjajah (virus influenza) 
 Warga (sinyal kimiawi) 
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Jawablah pertanyaan-pertanyan di bawah ini dengan benar ! Diskusikan dengan teman 
kelompokmu ! 


















2. Apa sajakah komponen yang menyusun sistem pertahanan tubuh? 



























KALIAN PASTI BISA 
MENGERJAKANNYA ! 
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5.    Sebutkan 5 kelas Ig dan peranannya! 
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Carilah 12 kata yang berkaitan dengan materi pertahanan tubuh di bawah ini !  
A A N T I B O D I P F C X S L 
S N P L I S O Z I M P A S I I 
D T O H C L T Y U I Z R S M M 
F I I L K J H G L F S O I U F 
E G U M V Z E P I T O P N N O 
Y E Y N C A F G M O X S G O I 
E N T B X S D H F P C O S G D 
I N T E R F E R O N V N D L P 
P Q R A S D F G S H J I V O L 
W W E N E T R A L I S A S I B 
R F A G O S I T A S D A H U X 
B H J K L O V C X I R S X L C 
A G L U T I N A S I P I Z I V 
J K L M N O Q W E R T Y U N B 














1.      7. 
2.      8. 
3.      9. 
4.      10. 
5.      11. 
6.      12. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD) 
 SISTEM IMUNITAS 
Kelompok : 
Nama :  
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3.15 Mengaplikasikan pemahaman tentang prinsip-prinsip sistem immun untuk 
meningkatkan kualitas hidup manusia dengan kekebalan yang dimilikinya 
melalui program immunisasi sehingga dapat terjaga proses fisiologi di dalam 
tubuh. 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
3. Peserta didik dapat menganalisis macam-macam mekanisme sistem imunitas tubuh 
terhadap benda asing.  
Peserta didik dapat mengaitkan penyakit/akibat yang terjadi bila sistem imunitas tubuh 
lemah dengan pemberian immunisasi. 
PETUNJUK : 
5. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan LKPD ! 
6. Tulislah Kelompok, nama anggota dan kelas pada sampul LKPD ! 
7. Perhatikan uraian materi yang terdapat dalam LKPD serta tugas-
tugas yang tersaji ! 
8. Bila dalam mengerjakan soal pada LKPD ini Anda mengalami 
kesulitan, diskusikan dengan teman kelompok mu atau tanyakan 
kepada guru apabila ada kesulitan! 
 
 “ Barangsiapa yang menghendaki kebaikan 
didunia maka dengan ILMU. Barang siapa 
yang menghendaki kebaikan di akhirat maka 
dengan ILMU. Dan barang siapa yang 
menghendaki keduanya maka dengan ILMU” 
   (H.R. Bukhori dan Muslim) 
 
Jangan mau kalah 
semangat dengan kami ! 
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A. Sistem Kekebalan (Imun) 
1. Kekebalan bawaan 
Penghalang yang melindungi tubuh, sel dan senyawa 
kimia yang berfungsi sebagai pertahanan pertama telah ada 
sejak kita dilahirkan. 
Perlindungan permukaan 
Kulit dan membran mikrosa merupakan lapis 
pertama pertahanan tubuh.Apabila mikroba dapat menembus kulit, membran mukosa 
yang akan menjerat mikroba tersebut.   
Perlindungan yang dihasilkan oleh kulit dan membran mukosa adalah: 
a. Hasil sekresi kulit cenderung bersifat asam (pH 3-5), sehingga  menghambat 
pertumbuhan bakteri.   Minyak (sebum) pada kulit mengandung zat yang beracun 
bagi bakteri. 
b. Mukosa lambung mengandung larutan yang dapat membunuh mikroorganisme. 
c. Lidah dan air mata mengandung lisozim, yaitu enzim penghancur bakteri. 
d. Lendir yang lengket akan memerangkap mikroorganisme yang masuk ke saluran 
pencernaan dan saluran pernapasan. 
2. Kekebalan dalam tubuh 
Kekebalan dalam tubuh mencakup fagosit, sel natural killer (sel NK) dan protein 
antimikroba. 
a. Fagosit, Sel yang termasuk fagosit (sel pemakan) misalnya makrofag, neutrofil dan 
eosinofil yang merupakan bagian dari sel darah putih. Eonosfil merupakan fagosit 
yang lemah, tetapi berperan penting dalam pertahanan tubuh melawan cacing parasit. 
b. Sel Natural Killer (Sel NK) merupakan sel pertahanan yang mampu melisis dan 
membunuh sel-sel kanker serta sel tubuh yang terinfeksi virus sebelum diaktifkannya 
sistem kekablan adaptif. Sel-sel ini dengan cara  menyerang menyerang membran sel 
target dan melepaskan senyawa kimia yang disebut perforin. 
c. Protein antimikroba 
 Protein antimikroba meningkatkan pertahanan dalam tubuh dengan melawan 
mikroorganisme secara langsung atau dengan menghalangi kemampuannya untuk 
bereproduksi.  
 Protein antimikroba yang penting adalah interferon dan protein komplemen. 
 Interferon melindungi bagian sel lain di sekitarnya dengan cara menghambat 
perbanyakan sel-sel yang terinfeksi. 
 Protein komplemen dapat diaktifkan oleh munculnya ikatan antigen dan antibodi 





MATERI  PEMBELAJARAN  
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3. Kekebalan adaptif 
Kekebalan adaptif mampu mengenali dan mengingat patogen spesifik sehingga 
dapat bersiap bila infeksi patagon yang sama terjadi di kemudian hari. Contoh sistem 
kekebalan adaptif yang penting adalah limfosit. 
Limfosit, Limfosit telah matang sebelum bertemu dengan antigen yang akan 
dilawannya. Artinya, bukan gen kitalah yang menentukan benda asing yang akan dilawan 
oleh limfosit. Jika ada protein asing (antigen) masuk kedalam tubuh, sel B yang telah 
spesialisasi akan menghasilkan protein yang disebut antibodi yang  disebut juga 
imunoglobulin (Ig). 
Ada tiga jenis antigen, yaitu: 
a. Heteroantigen, merupakan antigen yang berasal dari spesies lain. 
b. Isoantigen, merupakan antigen dari spesies yang sama tetapi struktur genetiknya 
berbeda. 
c. Autoantigen, merupakan antigen yang berasal dari tubuh itu sendiri dan 
menyebabkan pembentukan antibodi tubuh juga. 
Antibodi tidak dapat langsung menghancurkan antigen. Antibodi yang dapat 
menggumpalkan antigen disebut presipitin.Antibodi yang dapat menguraikan antigen 
disebut lisin. Antibodi yang dapat menawarkan racun disebut antitoksin.Keadaan sistem 
pertahanan tubuh yang sangat peka terhadap antigen tertentu disebut alergi. 
B. Macam-Macam Kekebalan Tubuh 
Dilihat dari segi imunologis, kekebalan dibagi atas: 
1. Kekebalan aktif 
Kekebalan aktif adalah bila tubuh menghasilkan antibodi untuk menahan molekul asing 
(antigen). Kekebalan aktif dapat juga terbentuk dengan vaksinasi. 
2. Kekebalan pasif 
Kekebalan pasif adalah kekebalan yang didapat dari pemindahan antibodi dari suatu 
individu ke individu lainnya. Kekebalan pasif juga dapat terjadi secara buatan dengan 
menyuntikkan antibodi dari manusia atau hewan yang telah kebal terhadap suatu 
penyakit, misalnya rabies atau anjing gila. 
C. Penyakit Yang Berhubungan Dengan Sistem Kekebalan  
1. AIDS 
Virus ini disebut HIV (Human Immunodeficiency Virus).  HIV menginfeksi sel T 
limfosit. Sel T yang terinfeksi dapat membentuk virus baru dalam jangka waktu yang 
lama.  HIV juga dapat menetap selama bertahun-tahun sebagai provirus yang selalu 
menyerang  sistem  kekebalan. 
2. Autoimunitas  
Autoimunitas adalah suatu kelainan dimana sistem kekbalan tubuh menyerang 
jaringan tubuh sendiri. Contoh penyakit autoimunitas adalah penyakit Addison kelenjar 
adrenal, toroiditis, artritis rematoid, multiple sclerois, anemia pernisisus dan lupus. 
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1. Buatlah poster tentang pentingnya imunisasi. 
2. Buatlah poster semenarik mungkin dengan teman kelompokmu. 
3. Presentasikan hasil hasil poster kalian di hadapan kelompok lain. 
4. Waktu mengerjakan poster yaitu 15 menit dan waktu memperesentasekan poster yaitu 5 
menit. 
5. Pajang poster kalian dan berikan penilaian kepada poster teman kalian dengan 
























Cerdas dan Mampu tapi tidak bisa 
bekerja sama akan percuma, karena 
dengan bekerja sama maka 
kekurangan akan dipenuhi oleh yang 
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Jawablah pertanyaan-pertanyan di bawah ini dengan benar ! Diskusikan dengan teman 
kelompokmu ! 













2. Sebut dan jelaskan tujuan, manfaat dan cara dilakukannya 3 jenis imunisasi pada anak-anak! 
No Jenis Imunisasi Tujuan Cara 
1. 
   
2. 
   
3. 
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Carilah 12 kata yang berkaitan dengan materi pertahanan tubuh di bawah ini ! 
A B A L E R G I P W  I A G  J O L S I 
D  R N A T U R A L  I M M U N I T Y N 
T  U T W R B Y P W C  U X Y Z R Q P D 
H  H I S T A M I N E  N R T I H O D U 
Y  W H O A X V A K S  I N A S I H F C 
V  A I D F X E T Y Q S  Q U I S M R E 
H  E S E R U M M A G A  W T A T A O D 
R  I T E M O F L T O S  V E J A I P I 
P  U A U T O I  M U N  I E R P M G R M 
U  O M P L K N C X Z O  Z X D I O B M 
F  K I G T O X I I S  O I M U N D M U 
I  P N Y U I V C Z K L  R Y S R F M N 
W I L L P A S I F B U  A T A N I N I 
M  L O V E T O G J R  U V C I D M Z T 

















1.      7. 
2.      8. 
3.      9. 
4.      10. 
5.      11. 




C.2.  ABSENSI KELAS XI MIA MA MADANI ALAUDDIN PAOPAO 
No Nama Peserta Didik L/P 
Pertemuan 
1 2 3 
1 Abdul Barakah Harum L √ √ √ 
2 Abdul Gani Haris L √ √ √ 
3 Ahmasd Musyahid L √ √ √ 
4 Fadel Anshori Muslihat L √ √ √ 
5 Fandi Nasrullah L √ √ √ 
6 Farid Wajdy L √ √ √ 
7 Hijril Hadir L S √ √ 
8 Muh. Fachrul sandy L √ √ √ 
9 Muh Wahyu Alwi Tosuly L √ S √ 
10 Muhammad Alif Tamirsyah L √ √ √ 
11 Muhammad Nur Aslam L √ √ √ 
12 Muhammad Rafli Alfian Husain L √ √ √ 
13 Muhammad Zaki Maulana L √ √ √ 
14 Prayogo Saputro L √ √ √ 
15 Theddy Dzikrullah S. L √ √ √ 
16 A. Tenri Sri Muntu P √ √ √ 
17 Afiah Zahrah P √ √ √ 
18 Azizah Nur Ramadhan P √ √ √ 
19 Canita Mahfuzah Rostlank P √ S √ 
20 Firda Ayu Juliyanti P √ √ √ 
21 Fitha Kamaliya H P √ √ √ 
22 Ima Alfiana P √ √ √ 
23 Kharitsaul Jannah P √ √ √ 
24 Norfazilah P √ √ √ 
25 Nur Adidnda Mumtadzah P √ √ √ 
26 Nur Annisa Syahrir P √ √ √ 
27 Nur Aulia Usman P √ √ √ 
28 Nurkhalizah Syahrif P √ √ √ 
29 Nurul Fitriah Akhiruddin P √ √ √ 
30 Nurul Hafizah Zakiah P √ √ √ 
31 Rezqyah Amalia Arianto P √ √ √ 
32 Rifka Ayu Istiqamah P √ √ √ 
33 Salsabila Latifa Alimuddin P √ √ √ 




35 Sri Wahyuni Nur P √ √ √ 
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